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Hubungan pelaksanaan fungsi manajemen kepala ruangan dengan motivasi

perawat pelaksana di ruang rawat inap RSUP Undata Palu.

xiii + 108 hal + 12 tabel + 2 skema + 11 lampiran

Manajemen sehg orang lain dalam rangka
mencapal tyj ngsi manajemen terdiri
dari pere L. ; asap. Fenomena yang
didapatk : 3§ eq ruangan belum
terlaksa : 3 ¢ b sebagal kepala

. i <an i ; le pendekatan

a hubungan
anaje denoa nvat pelaksana
Fwat | : . Bopulasi dalam pene adalah 203
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149 Wat pelaksana ; a data ggunaka chi square
u ubunge aks: LUNQSI dmanajeme : jan dengan
me &N regresriogist i Nda en ariabel Va g dominan
berhubupgan dengan motivasi awat pelaksana. Hasil penelitiaggimenunjukkan

fungsi ma 2pala rudhgan) baik 50,3 9% “metivasi perawat
; ik 537 %. 1" y ‘rmakna antaf 0si manajemen
goraa . noareha awa%rdengan motivasi

f valu / "‘ 008), karakteristik perawat

pelaksa
pelakSe
perencang
perawat pelaks

pelaksana ETT1S I KGN jdak ada hubungan
dengan moti aksa 677, 0,575), sedangkan
karakteristik pengicikaise Wrawat pelaksana (p value
0,045). Peneliti menyeapulk manajemen kepala ruangan

yang paling berhubungan™8gRga W Asi ah fungsi pengarahan dan fungsi
pengawasan setelah dikontrol oleh Va#abel pendidikan.
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motivation in implementing treatment room RSUP Undata Palu.
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Abstract

Management as the art of getting s through the activiti of others in order to
achieve the goals previous pt functions are planning, organizing,
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eperawatan sebs bagia i al da : kesehatan

peMmptmyal daya ungkit yafig bet nan bidang

eSehatan. Képerawatansebagai i ; agai tenagalprofessional

g jawab membe ) a keperawat i Kompetensi
enangan ya s iri- maupun ama dengan
yanhmutu merupakan

atan yang bemutu

memerlukanW' “ dukuiggeiehisfaktor internal antara lain
motivasi mengemban KArik. professi dan tujuan pribadinya serta faktor
eksternal, antara lain kebijakan organisasi, kepemimpinan, struktur organisasi,

sistem penugasan dan sistem pembinaan (Depkes,2005).

Undang-undang RI No.23 tahun 1992 tentang kesehatan menyatakan bahwa
setiap peningkatan mutu pelayanan kesehatan harus disertai dengan peningkatan

mutu pelayanan keperawatan. Terjadinya pergeseran paradigma dalam pemberian

1
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pelayanan kesehatan dari model medikal yang menitikberatkan pelayanan pada
diagnosis penyakit dan pengobatan ke paradigma sehat yang lebih holistik yang
melihat penyakit dan gejala sebagai informasi dan bukan sebagai fokus
pelayanan (Cohen,1996 dalam RUU Praktik Keperawatan, 2006), maka perawat
berada pada posisi kunci dalam reformasi kesehatan ini. Hal ini ditopang oleh
kenyataan bahwa 60 % pelayanan di rumah sakit merupakan pelayanan

keperawatan (Gillies, 1998), dagadmpir semua pelayanan promosi kesehatan dan

pencegahan pe i sUmell tatanan pelayanan kesehatan
lain dil ¢ eperawatan dan PPNI

darl 75 % dari seluruh
epkes,2005).
pada berbagai
anan pelayana asehs ‘ nelaye / 2hari, 7 hari

roduk ap eme dan juga

Wan perawat ng « n jakan pada Weberhasilan
pUF yang baik secara balkHterus menerus
dalam berhg Wm 1|— apal hasil seperti yang

diharapka

memberikan pelayanan kepera

sarana dan prasarana

w memadai. Agar dapat

dengan baik, maka dibutuhkan berbagai
sumber daya, yang harus diatur dengan fungsi manajemen secara baik

(Aditama,2006).

Menurut Henry Fayol (dalam Swansburg, 2000) fungsi-fungsi manajemen terdiri

dari Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), Pengkoordinasian
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(Coordinating), Pengendalian (Controling). Sedang menurut George Terry
(dalam Handoko, 1999) menyatakan fungsi manajemen terdiri dari Planning,
Organizing, Actuating, dan Controlling. Manajemen sebagai seni mencapai
tujuan yang telah ditetapkan melalui kegiatan orang lain. Tanggung jawab
manajer keperawatan adalah untuk memecahkan masalah mengenai pemeliharaan
kesehatan, antara lain hal-hal yang menyebabkan penyakit, struktur

organisasional, pemberian perawatan, komunikasi antar perseorangan, distribusi

bahan dan pegawat,

para mang la { ) 1 iliki human skills dari
pad ek an,2Cd

BiMplI pelaya

lembaga. Dengan demikian

ertanggung

rencanakang, mengorganisir iVasi..dan me Kan perawat

penunj aMny ndfembenikan peé awatan (La

w 1998). Pe ?.n R g.all peranan peWam proses

muﬁn. Karena sangat terqu pada fungsi

perencanaaj 4!”3"’ keg . anaan se ianajer adalah mengenal

rsebut dapat dicapai.
Pada tahap w Wgar semua unsur dapat
bekerjasama secara efektif unt

capai tujuan yang telah ditetapkan. Ditahap

ini pekerjaan ditetapkan, dibagi dan dikoordinasikan. Pelaksanaan merupakan
fungsi yang amat penting dalam manajemen. Karena pada tahap pelaksanaan
seorang manajer langsung berhubungan dengan orang-orang yang melakukan
pekerjaan, sehingga dibutuhkan kemampuan dalam berkomunikasi, memotivasi

dan kedisiplinan. Pengendalian merupakan komponen terakhir dari proses
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manajemen. Semua fungsi terdahulu tidak akan efektif tanpa fungsi pengawasan.
Pada tahap pengawasan seorang manajer menilai standar pelaksanaan, mengukur
hasil pelaksanaan, dan tindakan koreksi terhadap hasil pelaksanaan berdasarkan

standar yang telah ditetapkan.

Kemampuan manajer untuk memotivasi, mempengaruhi, mengarahkan dan

berkomunikasi dengan para baw nya akan menentukan efektifitas manajer.

Motivasi merupaka <an tingkat kinerja dari para
bawaha A : 1 an tujuan yang telah
ditetapke : ) . , a ruangan dapat
elayanan dan

an ba hab pefaws ; tivasi akan

allkan thgas yang diberikanssehi [ 2l biaya, dan

Q
'.

PHE yang dila 001), tentarvmpuan kepala
ruangan dg '"W@ ;i‘ Rumah Sakit Kepolisian

ada hubungan yang
bermakna aw Wm melaksanakan fungsi
manajemen dengan Kinerja p

(p = 0,512) dengan jumlah sampel 122

perawat. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja perawat bukan hanya
dipengaruhi oleh kemampuan kepala ruangan dalam melaksanakan fungsi
manajemen tetapi juga oleh faktor lain seperti karakteristik individu serta

motivasi perawat baik motivasi internal maupun eksternal.
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RSUP Undata merupakan rumah sakit tipe B non pendidikan milik Pemda
Propinsi Sulawesi Tengah. RSUD Undata sebagai pusat rujukan di Propinsi
Sulawesi Tengah memiliki pelayanan rawat jalan, rawat darurat, rawat inap,
radiologi, rehabilitasi medik, laboratorium dan farmasi. Tahun 2007 diperoleh
BOR 77,53 %, LOS 5 hari. Menjawab kebutuhan RSUP Undata ke depan sebagai
pusat rujukan di Propinsi Sulawesi Tengah dan sekitarnya diperlukan program

dan penajaman skala prioritas_bemdasarkan tuntutan masyarakat akan pelayanan

yang berkualitasaaBe eglile, RSUP Undata tahun 2007,
dimana nggambarkan bahwa

mut a kan masyarakat

al z 4\

an hasikamawancargidam@bsgrvasi teamadap kepa dan perawat

ada tag atkan B aan fungsi

Wen di ruangafisbel sih terbatas, Wa pelatihan

mH?n kepala ruang ) pa adanya, lﬁeUadiran perawat
pelaksana sg trfr adil R , 1?‘1.

pelaksana

berupa instrw

ruangan terhadap perawat pela

erhadap perawat, perawat

embagian tugas masih
y adanya bimbingan kepala
, pengawasan yang dilakukan oleh manajer
perawatan masih bersifat temporer jika ada masalah, belum dilaksanakannya
Standar Operasional Prosedur (SOP), dalam pemberian asuhan belum
menggunakan standar asuhan keperawatan (SAK), penerapan yang selama ini
dilakukan di ruangan hanya berorientasi pada rutinitas saja, pembagian tugas

yang tidak merata dan tidak adanya uraian kegiatan melaksanakan tugas bagi
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perawat pelaksana. Dalam 8 jam kerja per shif, setiap perawat meninggalkan
tugas rata 1-2 jam, selain itu perawat meninggalkan tugas secara bergantian
setelah jam-jam sibuk. Masih tingginya turn over perawat honorer serta ketidak
hadiran perawat masih sangat tinggi. Adanya keluhan pasien dan keluarga
tentang terlambatnya pelayanan yang mereka dapatkan. Fenomena ini
menggambarkan tidak adanya landasan yang kuat untuk menggerakkan

organisasi dan masih kurangnyaglagtivasi perawat pelaksana di unit rawat inap

sehingga marpper i i g2 Derawat  pelaksana dalam
memberjkg : | produktifitas kerja,

efe 3 . A ngat dipengaruhi

kan datasglisatas difflanalinfoffmasi teaiang ungsd dilakukan

ang bermbundan noti 1 dilakukan

W sebagai cay 2t ﬁ entifikasi pelaksanw manajerial
kHanan dikaith ¢ . awat pelaksirU'ang rawat inap
di RSUP Uy nfmﬁ

. Rumusan Masalah

.‘.

Manajemen dalam keperawatan melibatkan upaya perorangan untuk
mempengaruhi perilaku orang lain dalam memberikan layanan keperawatan yang
professional, langsung dan individual. Peran manajerial merupakan peran

penengah dimana tanggungg jawab utama manajer perawat adalah perencanaan,
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pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kerja para perawat dan tenaga

penunjang kesehatan lainnya dalam memberikan layanan keperawatan.

Motivasi merupakan suatu faktor penting dalam meningkatkan tingkat kinerja
karyawan dan kualitas pencapaian tujuan. Berdasarkan hasil penelitian William
James dan Harvard tentang motivasi menyimpulkan bahwa dalam setiap jam

karyawan dapat mempertahan pekerjaanya dengan hanya bekerja sebanyak

20 % — 30 % dakslkag 1 afi.dimotivasi dengan tepat oleh
pemimpjn a 4 ; ) I kemampuan mereka.
Jamg S % ; ' y apat dipengaruhi

2N i ’ ha !!’

an pe i ang poerry igiigas. Derhu at dengan

ungsj e 8 _fuangameaan mo Sementara

Wa informasi gI;. J n r;g )kan aspek SWQ berkaitan

dHiJnQSi manajé A rta motivasi Ut pelaksana di
RSUP Unc 4&5&1\
Untuk menw Wkatkan mutu  pelayanan

keperawatan perlu dimulai de elakukan studi tentang penerapan fungsi-

fungsi manajemen keperawatan di ruang rawat inap serta motivasi perawat
pelaksana. Upaya ini belum pernah dilakukan di RSUP Undata Palu. Berdasarkan
fenomena tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana
hubungan pelaksanaan fungsi manajemen kepala ruangan dengan motivasi

perawat pelaksana di ruang rawat inap RSUP Undata Palu ?

Hubungan pelaksanaan..., Parmin, FIK Ul, 2008



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengidentifikasi hubungan pelaksanaan fungsi manajemen kepala ruangan
dengan motivasi perawat pelaksana di ruang rawat inap RSUP Undata Palu.
2. Tujuan Khusus

a. Teridentifikasi karakterisiilkgperawat pelaksana.

b. Teridentifi

ASi ; i c ngan
i t { ;
: ) ) ; : ruangan dengan

2 9LiNga 0si pehgoroanis afngan dengan
otivasijerawat pelaksa

entifikasigghuhung eNnga an dengan

‘wotivasi peraw@tipela d

'ﬁridentifikas ¢ , gawasan ke?angan dengan

mo ‘-:fﬂzﬂ;a

erhubungan dengan

motivﬂ

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pelayanan Keperawatan RSUP Undata Palu
a) Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya pembenahan metode pelayanan

keperawatan khususnya yang berhubungan dengan fungsi manajemen

Hubungan pelaksanaan..., Parmin, FIK Ul, 2008



kepala ruangan dalam meningkatkan motivasi perawat pelaksana
memberikan asuhan keperawatan.

b) Sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan mutu pelyanan rumah sakit
khususnya pelayanan keperawatan sesuai dengan harapan masyarakat

dari segi fungsi manajemen kepala ruangan.

2. Bagi Penelitian

Sebagai infesmas : clanjutnya dan sumbangan

pemjkj i } ba yang sama, terkait
denga o3 ¢ Jems r an dan motivasi
g o
o L

L Zas>>
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BAB 11

(S92

anajemen Ke

en keperawad h s proses DbeERe melibatkan

0ta .8 eHerawata ¢"men e awatan, pengobatan dan

terhaé : e . Seda irut Depkes

‘1), manajeny aflaiikepgrayatan merupe suatu proses
whan ata ar sumbw yang dimiliki

lj;- i3 :i\ clakuie pelaksanaan fungsi

erencangary, PeNgokgeni NERO an Ketenagaan, pengarahan, evaluasi
=

un [11C

dan pengendalian mittl keéperawa

Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen keperawatan merupakan
proses pencapaian tujuan keperawatan melalui sumber daya keperawatan
melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian, serta

terjaganya standar asuhan keperawatan.

10
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2. Proses Manajemen Keperawatan
Proses manajemen keperawatan adalah rangkaian pelaksanaan kegiatan yang
saling berhubungan, mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan. Setiap
sistem terdiri atas lima unsur, yaitu input, proses, output, control dan

mekanisme umpan balik (feedback).

Input dalam proses manajg

e. gu

80 keperawatan berupa informasi, personel,

)

peralatan dag pyaeiielibatkan kelompok manajer

dari tig padla perawat pelaksana

nn perencanaan,

<sanaan pelayanan

p C C ,
nsestmerun kegi /ane 3y dalam suatu
sehing@@meapat e ngaruhi hasileyang di oleh suatu

ganisasim@u a hOrose J eperawatan

Wpakan hasil at .| ﬂ ._ uhan keperanembangan

Hierta kegiatd indaklanjutiwatau keluaran.

Contro u(j; juan untuk meningkatkan

proporsiow

sesuai standar dan akreditast:

sunan anggaran yang

Wpembuatan prosedur yang

anisme umpan balik (feedback) diperlukan

untuk menyelaraskan hasil dan perbaikan kegiatan yang akan datang.
Mekanisme umpan balik dapat dilakukan melalui laporan keuangan, audit
keperawatan, dan survei kendali mutu, serta penampilan kerja perawat

(Gillies,1998).
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Proses Manajemen keperawatan sebenarnya sudah tergambar pada proses
asuhan Kkeperawatan yaitu Pengkajian, Perencanaan, Pelaksanaan dan
Evaluasi yang dilakukan secara sistematis oleh perawat dalam memberikan

asuhan keperawatan pada klien.

3. Fungsi Manajemen Keperawatan

a. Perencanaan

1). DefigisiPs
putusan manajemen
D sistem organisasi

losofi organisasi,

ikasi dan
em efektifitas
E

an (Gillies,

-
-
=

ter latas dapat dirumuskan
ingkup  manajemen
W

keperawatan melalui analisa situasi,

putusan manajer tentang
upaya pencapaian
perkiraan sumber daya alternatif, tindakan dan pelaksana tindakan
untuk mencapai tujuan. Perencanaan memusatkan perhatian pada
masa yang akan datang. Manajemen keperawatan harus
mempersiapkan ruang keperawatan dan perawat dalam menghadapi

tantangan yang akan datang, baik yang dapat diramalkan maupun
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yang tidak terduga. Perencanaan menspesifikasikan pada apa yang
akan dilakukan dimasa akan datang, serta bagaimana hal itu dilakukan

dan apa yang kita butuhkan untuk mencapai tujuan.

2). Fungsi Perencanaan
Menurut Douglas (dalam Swansburg 2000), manfaat dari fungsi

perencanaan yaitu :

a) Meinpe ai sebagi alat untuk mencapai

a itu seorang kepala

\ umentasi dengan
anaain bere n dan juga
isiensi dalamipengounaan sumiber.d

Tuj pe : adal nbantd gan ketika

terjadi as ﬁ ing kepala ruaWpu melihat
@ )

lukan atau HIH

canaafilics ke pala :hh dalam mengatur biaya

=%

dilakukan pada

priorites

"'E;-

A Retc

ehingga bermanfaat

Wt kembali apa yang telah

lampau dan yang akan datang sehingga
melalui perencanaan yang baik membantu situasi perubahan dan
inovasi.

e) Perencanaan sebagai alat pengontrol yang baik, melihat
penyimpangan-penyimpangan dari awal dan mengarahkan pada

alternatif pemecahan masalah.
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Dapat disimpulkan bahwa fungsi perencanaan membantu kepala
ruangan dalam mengatur para staf untuk mengenalkan tujuan yang
akan dicapai, menilai efektifnya suatu pekerjaan yang akan

dilaksanakan dan sebagai pengatur dalam pelaksanaan suatu

pekerjaan.

sur-unsur perencanaan
)y, Where, When,

ng dimaksud

mber daya

ksanakan kegw apa yang

Penjelasan tentang tempat/ lokasi secara fisik dimana rencana

kegiatan harus dikerjakan sehingga tersedia sumber daya yang

dibutuhkan untuk mengerjakan pekerjaan itu.
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d). Kapan rencana itu harus dikerjakan ?
Penjelasan kapan dimulainya tindakan dan kapan selesainya
disetiap unit organisasi berdasarkan standar waktu yang telah
ditetapkan.

e). Siapa yang akan mengerjakan tindakan itu?
Petugas yang akan melakukan kegiatan baik jumlah maupun

kualifikasi keahliammpengalaman maupun pendidikan.

indakan itu ?

; n naan kegiatan yang

- / ud akan dapat
F
farah nara apa yang

Hagd tindakamte sebuJaksanakan,

ifd alan 3 pan @ apa yang
mengerjaka 29 % a- ksanakan tinWbut.

-

IS perencanaan terbagi
bw ,mybuatan, proses dan lain

sebagainya. Ber jangka waktu pencapaian tujuan,

perencanaan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:a) Perencanaan
jangka panjang : 10 — 25 tahun, b) Perencanaan jangka menengah : 1
— 5 tahun, ¢) Perencanaan jangka pendek : Harian, bulanan atau
mingguan. Menurut waktu pembuatan perencanaan  dapat

diklasifikasikan dalam :a) Perencanaan Reaktif adalah perencanaan
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yang disusun ketika adanya masalah aktual yang dihadapi saat ini, b)
Perencanaan Proaktif perencanaan yang disusun sebelum masalah
timbul, antisipasi terhadap perubahan kebutuhan dan meningkatkan
kemampuan organisasi.

Jenis perencanaan yang paling sering digunakan adalah perencanaan
berdasarkan waktu yaitu ; perencanaan jangka panjang, menengah dan

jangka pendek.

b. Pengorgaaiss

Efektifitas Orga

‘ Produk
b. icnsi

ensi

. Ker
d. Adapte
e. Perkemg

Model Pengorganisasian Keperawatan (Ellaine 1995, Gitosudarmo 2005)

Kepala ruangan bertanggung jawab untuk mengorganisasi kegiatan
asuhan keperawatan di unit kerjanya. Untuk mencapai tujuan

pengorganisasian, pelayanan keperawatan di ruangan meliputi :
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1) Struktur Organisasi
Struktur organisai di ruang rawat terdiri dari struktur, bentuk dan
bagan. Berbagai struktur, bentuk dan bagan dapat digunakan
tergantung pada besarnya organisasi dan tujuan yang ingin dicapai.
Ruang rawat sebagai wadah dan pusat kegiatan pelayanan
keperawatan perlu memiliki struktur organisasi tetapi ruang rawat

tidak termasuk dalaga ktur organisasi rumah sakit bila dilihat dari

Aggd34 dan 135 tahun 1978. Oleh
Ditkan surat keputusan

udarmo,2005).

ggian g afide 3san baikavertika ntal. Dapat

juga diliha iis ﬁ 2 wenang dan Wjawab serta

s i dapat pu|Uaikan dengan
; ﬂf’r cgiatan 3 mu asan yang digunakan.

tanggung GUEEEE

asarkan sy ar ] puat  struktur
orgamisasieruang ewWal untilk meng@ambarkan yngan antar

Setiap organisasi m I serangkaian tugas atau kegiatan yang harus
diselesaikan untuk mencapai tujuan. Kegiatan perlu dikumpulkan
sesuai dengan spesifikasi tertentu. Pengorganisasian kegiatan
dilakukan untuk memudahkan pembagian tugas perawat sesuai

dengan pengetahuan dan keterampilan dimiliki serta sesuai dengan
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kebutuhan klien. Pengorganisasian tugas perawat ini disebut metode

penugasan (Gitosudarmo,2005).

Asuhan  keperawatan diberikan karena ketidaktahuan dan
ketidakmampuan klien dalam melakukan aktifitas untuk dirinya dalam
upaya mencapai derajat kesehatan yang optimal. Setiap kegiatan

keperawatan diarahk kepada pencapaian tujuan dan merupakan

tuga ] selalu mengkoordinasi,
alan tujuan melalui
t

taf keperawatan

!/

ini CIER  (IF OErto g jaws sir tenaga

keperawata aﬁl ﬁ -. ) pelayanan kw yang akan
dilakukan . ; fn klien, seqUepala ruangan
: 4@@@%1 erjanya.

S

ata
Wbutuhk

keperawatan ma , minimal, sebagian, total atau intensif. Usia

atan dalam

an klien, misalnya

misalnya anak, dewasa, usia lanjut.
b) Diagnosa/masalah kesehatan yang dialami klien misalnya
perawatan bedah/ortopedi, kulit.

c) Terapi yang dilakukan, misalnya rehabilitas, kemoterapi.
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Dibeberapa rumah sakit pengelompokkan klien didasarkan atas
kombinasi kategori diatas. Selanjutnya kepala ruangan bertanggung
jawab menetapkan metode penyusunan asuhan keperawatan apa yang
tepat digunakan di unit kerjanya untuk mencapai tujuan sesuai dengan
jumlah katagori tenaga yang ada di ruangan serta jumlah klien yang
menjadi tanggung jawabnya.

Pengelompokkan kegi didasarkan pada kategori klien, selain itu

4 ) angkeahlian perawat yang ada di

aedan sa jang, untuk

menciptakan

enciptakan, suasa AW angeme nyena S itu harus

memperlih; n P M sip janisasi yang Wskan diatas
misalnya ke staf memlllﬁwasan langsung
ol b’i\

y uk satu atasan. Pada metode

ruangan tidak lebih dari tiga sampai tujuh

penugasan tim dala
staf dalam satu tim. Selain itu kepala ruangan perlu mendelegasikan
kegiatan asuhan keperawatan langsung kepada ketua tim, kecuali
tugas pokok, harus dilakukan kepala ruang. Selain itu, kepala ruangan

harus mendelegasikan kepada orang yang tepat, mendengarkan saran
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orang yang didelegasikan dan penerima delegasi harus bertanggung

gugat (Dauglas dalam Swansburg, 2000).
Kepala ruangan membagi kegiatan untuk menciptakan suasana kerja

yang baik. Dalam melaksanakan tugas, kepala ruangan harus memilih

orang tepat dan bertanggung jawab.

{ P I untuk menilai apakah
kepala ruangan

egiatan yang

Elakuk gie ) fperha atan dan

kenyamanafisklie ﬁ atafifan kenyamardan fasilitas
o @

guna. Sela]iuliperlukan juga
.Ti\h an dari perawat yang

secara terus menerus

Wditemukan penyimpangan

2005).

dila - f 0as yang jelas
|keiilasing-masingpstaf dan prose gas e kan untuk

dari standar (Gitosu
Evaluasi berguna menilai kegiatan sudah sesuai dengan rencana atau

belum, ini merupakan tindakan koreksi terhadap penyimpangan dari

standar yang telah ditentukan.
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5). Kelompok Kerja
Kegiatan ruang rawat terlaksana dengan baik melalui kerjasama antar
staf satu dan yang lain ; antar kepala ruang dan staf sehingga perlu

adanya kerjasama dan kebersamaan dalam kelompok.

Konflik dan hubungan interpersonal yang kurang baik akan

mengurangi motivasigkerja, untuk itu diperlukan kebersamaan yang

nenigkatkan motivasi kerja dan
{ ) 8 semua perawat yang

satu kelompok

uk meningkatkan

rn di ruang

wengarahan d
w Pengertia L7
najemen keperawatan.

impin dari manajemen
kw Wdelegasmn pengawasan,

koordinasi, dan p dalian implementasi rencana organisasi

(Swansburg,2000). Iklim kerja yang kondusif diciptakan melalui
kemampuan interpersonal manajer pelayanan keperawatan dalam
memotivasi dan membimbing staf sehingga meningkatkan kinerja staf

(Depkes, 2001).
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Seorang manajer harus mampu membimbing dan memotivasi staf

agar bekerja sesuai dengan standar sehingga tujuan tercapai.

2) Fungsi Pengarahan
Menurut Wijono (1997), ada dua belas fungsi pengarahan pada
manajemen tingkat pertama yaitu :a) Merumuskan tujuan perawatan

yang realitis untuk khimik kesehatan, pasien, dan personel perawatan,

b) Meibg C ptukekebutuhan pasien atau klien
atan, c) Melaksanakan
di an oleh bagian
b Juntuk seluruh

emberikan

crkesipamibunoan, imbangkan

Sbutu erhade; E g berva pembangan

pemimpinan angota staf

aran, konsuRtUn evaluasi, h)

ulMpefjanjian yang telah mereka

staf perawsg

untuk ban

uk berespon terhadap

a.w yang harus diikuti dalam

keadaan darurat, emberikan laporan ringkas dan jelas, 1)
Menggunakan proses kontrol manajemen untuk mengkaji kualitas
pelayanan yang diberikan dan mengevaluasi penampilan kerja

individu dan kelompok staf perawatan.
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3) Syarat-syarat Pengarahan
Agar pengarahan dapat dilaksanakan dengan mudah, perlu syarat-
syarat antara lain; a) adanya keinginan bekerja sama (sense of
cooperation), b) adanya rasa persaingan (rivalry), c) semangat tim
(team spirit), d) semangat korps, perasaan menghargai kesatuan,

korps, atau organisasi ( esprit de corps) (Wijono,1997).

4) Sifa

i { ) inamis bukan statis, b)
A rganisasi - guna
aparte ruhan yang

pakan pekerjaa erjag mum yang
sama
b/
-

Engarahamedar R ker|® inerja staf

dapat meng 2t ﬁ ahan diantara@ui motivasi
serta me 0 pada  staf. PUn pengarahan
Tr"' ;&}h perdampak pada terjalin

d. Pengawasan
1) Pengertian

Pengawasan menurut Robert J. Mockler (1972, dalam Handoko,1999)

adalah usaha yang sistematis untuk menetapkan standar pelaksanaan

sesuai dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem informasi

umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang
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telah  ditetapkan  sebelumnya, menentukan dan  mengukur
penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi
yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya
perusahaan dipergunakan dengan cara paling efektif dan efesien
dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.

Pengawasan memungkinkan rencana yang telah dilaksanakan oleh

sumber daya secara gfigltif dan efesien sesuai standar yang ditetapkan

Sert{giine ( apgabelaksanaan kegiatan yang
B\Vasd

v vasan Rendahuluan (feediemward con
-
~aeff

Pengawass , isebut controls,

diranca en isipasi mawlah atau

penyi dari standaU tujuan dan

iﬂ; - ‘i,-r- a suatu tahap kegiatan
asan lebih aktif dan

Wasalah serta mengambil

tindakan yang rlukan sebelum suatu masalah terjadi.
Pengawasan ini akan efektif bila manajer mampu mendapatkan
informasi akurat dan tepat pada waktunya tentang perubahan-
perubahan dalam lingkungan atau tentang perkembangan terhadap

tujuan yang diinginkan.
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b) Pengawasan Concurrent
Pengawasan ini disebut pengawasan Ya — Tidak, screening
control atau berhenti terus, dilakukan selama suatu kegiatan
berlangsung. Pengawasan ini merupakan proses di mana aspek
tertentu dari suatu prosedur harus disetujui dulu, atau syarat
tertentu harus dipenuhi dulu sebelum kegiatan-kegiatan bisa

dilanjutkan, ata pjadi semacam peralatan double — chek yang

gal suatu kegiatan.

n
gal past-action

ONtro 1 yang telah

selesa cana atau

v dafif penemmagspenem pkan untuk
kegj glal: . 1l ang™t engawasan

‘ ini be uran dilaku lah selesai

1 dilaku

tahap yaitu :

Wasan paling sedikit lima

a) Penetapan Standar Pelaksanaan.
Standar sebagai suatu satuan pengukuran yang digunakan sebagai
patokan dalam penilaian hasil-hasil. Dimana tujuan, sasaran, kuota
dan target pelaksanaan dapat digunakan sebagai standar. Tiga

bentuk standar yang umum adalah; (1). Standar-standar phisik,
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meliputi kuantitas barang atau jasa, jumlah langganan, atau
kualitas produk.(2). Standar-standar moneter, mencakup biaya
tenaga kerja, biaya penjualan, laba kotor, pendapatan penjualan
dan sebagainya. (3). Standar-standar waktu, meliputi kecepatan

produksi atau batas waktu suatu pekerjaan harus diselesaikan.

Setiap standar temsebut dapat dinyatakan dalam bentuk-bentuk

hasi e mungkinkan manajer untuk

ang diharapkan kepada

da apan lain dalam
“\! // ktif. Standar

reka yang

Standa nd ﬁ idadapat dlhitUWmemainkan
peran pengawasarvwasan dengan

fm‘b - api hal ini tetap penting
a, standar kesehatan

Werbalk sikap kerjasama,

berpakaian yang s dalam bekerja, dan sebagainya.

b) Penentuan Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan.
Standar yang telah ditetapkan akan sia-sia bila tidak disertai cara
dalam mengukur pelaksanaan kegiatan. Beberapa pertanyaan

penting berikut ini dapat digunakan ; Berapa kali (how often)
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pelaksanaan seharusnya diukur ; setiap jam, harian, mingguan,
bulanan ? Dalam bentuk apa (what form) pengukuran akan
dilakukan ; laporan tertulis, inspeksi visual, melalui telepon ?
Siapa (who) yang akan terlibat — manajer, staf departemen ?

Pengukuran sebaiknya mudah dilaksanakan dan tidak mahal, serta

dapat dijelaskan kepada para karyawan.

sistem monitoring,
s yang berulang-

melakukan

ngambilan

g : a : Dhservasi),(2).
2 ik 1 i tertulis! oda-metoda

pelaksanaan ny. ngan pelaksanaan yang direncanakan atau
standar yang telah ditetapkan. Tahap ini paling mudah dilakukan,
tetapi dapat terjadi komleksitas pada saat menginterpretasikan
adanya penyimpangan (deviasi). Penyimpangan-penyimpangan

yang terjadi harus dianalisa untuk menentukan mengapa standar

tidak dapat dicapai.
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e) Pengambilan Tindakan Koreksi Bila Perlu.
Tindakan koreksi diambil dalam berbagai bentuk. Standar
mungkin diubah, pelaksanaan diperbaiki, atau keduanya dilakukan
bersamaan. Tindakan koreksi dapat berupa : (1).Mengubah standar
mula-mula ( mungkin terlalu tinggi atau terlalu rendah), (2).
Mengubah pengukuran pelaksanaan ( inspeksi terlalu sering

frekuensinya urang atau bahkan mengganti sistem

Naig g lepgubah cara dalam menganalisa

impangan.

aksanaan asuhan

. aneraneg : standa aganan yang

k Manajeme e an
w : s ﬁ & d

"‘Jngertian.

atan profesional yang

mengelola/mengatur
kegiaw W(Depkes,m%).

Ke

b. Persyaratan Kepala Ruangan.
Berdasarkan Depkes (1999), syarat menjadi kepala ruangan vyaitu ;
pendidikan minimal Ahli Madya Keperawatan/Kebidanan, pernah

mengikuti  kursus/pelatinan  manajemen  pelayanan  keperawatan
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ruang/bangsal, memiliki pengalaman kerja sebagai perawat pelaksana 3 —
5 tahun, serta sehat jasmani dan rohani.

Persyaratan sebagai kepala ruangan memberikan gambaran kepada Kita
bahwa jabatan kepala ruangan diberikan bukan berdasarkan kesenioran

tetapi lebih pada kemampuan seseorang dalam mencapai tujuan melalui

orang lain.

apggung jawab kepada
hal-hal seperti

Ke 9

ef
awatan dan
angaripelayanaiike rja tenaga
bpera atamsecara OBlyeKEif ddif bena ukanJentaﬂ bagi
protap/SOP

‘elayanan ser =- ’% a.I aksanaan pei@eperawatan,
ebenaran dan e . an penggunaiu kebenaran dan
keteg (‘1';‘; laksa gra bimb iswa/mahasiswa institusi

d. Wewenang Kepala Ru

()G

Dalam menjalankan tugasnya, kepala ruangan mempunyai wewenang
sebagai berikut : meminta informasi dan pengarahan kepada atasan,
memberi petunjuk dan bimbingan pelaksanaan tugas staf keperawatan,
mengawasi, mengendalikan dan menilai pendayagunaan tenaga

keperawatan, peralatan dan mutu asuhan keperawatan di ruang rawat,
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menanda tangani surat dan dokumen yang ditetapkaan menjadi wewenang
kepala ruangan, menghadiri rapat berkala dengan kepala
instalasi/kasi/kepala rumah sakit untuk kelancaran pelaksanaan pelayanan

keperawatan (Depkes,1999).

e. Uraian Tugas Kepala Ruangan.

Berdasarkan Depkes (1988)Uraian tugas kepala ruangan adalah :

1) Melaks meliputi : Menyusun rencana

) 1T\V\/d
/Hi-- (]
AUUMY

falsafah dan tujuan
kutan, menyusun

ilah maupun

Fla perawat

eliputi :

Vs
di g ra
instalasifikepala instal:
, elaksg g Jgera Pela -
‘ a) Mengat ﬁ c2 an seluruh WI

H ruang

ama deng Uas lain yang
N

erawatan dan tenaga

rumah sakit.

ayanan di

eraturan yang berlaku di

c) Melaksanakan orientasi kepada tenaga perawatan baru atau tenaga
lain yang akan bekerja di ruang rawat.
d) Memberikan orientasi kepada siswa/mahasiswa keperawatan atau

yang menggunakan ruang rawatnya sebagai lahan praktek.
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e) Memberi orientasi kepada pasien/keluarganya meliputi
penjelasan tentang peraturan rumah sakit, tata tertib ruang rawat,
fasilitas yang ada dan cara penggunaannya serta kegiatan rutin
sehari-hari.

f) Membimbing tenaga keperawatan untuk  melaksanakan
pelayanan/asuhan keperawatan sesuai standar.

g) Mengadakan pesi@muan berkala/sewaktu-waktu dengan staf

angglertugas di ruang rawatnya.

keperawatan untuk

)

% truksi dokter,

Bngobatan pasien.

oordinasi kepala

dbatan sesuai

agar selalu

kelancaran pem asuhan keperawatan.
m) Mengendalikan kualitas sistem pencatatan dan pelaporan asuhan
keperawatan dan kegiatan lain secara tepat dan benar. Hal ini
penting untuk tindakan keperawatan.

n) Memberi motivasi kepada petugas dalam memelihara kebersihan

lingkungan ruang rawat.
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0) Meneliti pengisian formulir pengisian sensus harian pasien di
ruang rawat.

p) Meneliti/memeriksa pengisian daftar permintaan makanan pasien
berdasarkan macam dan jenis makanan pasien.

q) Meneliti/memeriksa ulang pada saat penyajian makanan pasien
sesuai dengan program dietnya.

r) Menyimpan berk

z : a faengembalikan berkas tersebut
{ } as ar/pulang dari ruang

aj0 'f’ I 7 aan  asuhan

gatatan medik pasien dalam masa perawatan di

giatanflammya isampaikan

Me galgigab iNgks = vaskeperawe gounakan

ruang rawe ahampraktek. d
u) Membé ; an kepada IU'éluarga sesuai

in pada saat pergantian

3) Melaksanakan Fung gawasan, Pengendalian, dan Penilaian (P3)
meliputi :
a) Mengendalikan dan menilai pelaksanaan asuhan keperawatan

yang telah ditentukan.
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b) Mengawasi dan menilai siswa/mahasiswa keperawatan untuk
memperoleh pengalaman belajar sesuai tujuan program bimbingan
yang telah ditentukan.

c) Melakukan penilaian kinerja tenaga keperawatan yang berada
dibawah tanggung jawabnya.

d) Mengawasi, mengendalikan dan menilai pendayagunaan tenaga

keperawatan, pe dan obat-obatan.

e) Meigg ¢ astfian keperawatan sesuai standar
k

Dera 3 il nsMove berart konteks

Wang ini, moti Ia.d ﬁ -gr psikolgis mw garahkan,

Hn dan menete U yang meng tu;uan (The

Wall s

pordinasi  dengan tim

Perilaku w I : ‘ ai aradanya motivasi. Banyak
psikolog yang me i : 3 berbeda dalam menyebut sesuatu
yang menimbuikan perilaku tersebut. Ada yang menyebut sebagai motivasi
(motivation) atau motif, kebutuhan (need), desakan (urge), keinginan (wish)
dan dorongan (drive). Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu
guna mencapai suatu tujuan. Motivasi yang ada pada seseorang akan

mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran
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kepuasan. Motivasi bukanlah hal yang dapat diamati, tetapi adalah hal yang
dapat disimpulkan karena sesuatu perilaku yang tampak. Dapat disimpulkan
bahwa motivasi adalah dorongan dari seseorang untuk melakukan sesuatu

dalam rangka mencapai tujuan tertentu (Handoko,1999).

2. Pembagian Motivasi

Motivasi dilihat dari faktor pemeetusnya dapat terbagi dua yaitu :

a. Motiva

difty, seseorang akan
empengaruhi

RIRT AN, _Vange selan)ut mengakaikan perilal g tersebut.

Viotivasi internal "dikelofpokig menjadi dua KEIOMpokyaitu :(1).

Moti Isiol08 arupakan mativasi ala bioloQ1s),
aus dan Se ). : sikolegis : dikelo alam tiga
tegori dasa ith ; an 48i Kasih sayang (aMotivation)
dltu rd Cihta

erti lapar,

meMra kehangatan,
\

(emosioi lam berhubungan
dengW @ 35 peitanaikan diri (ego — defensive
motivation) ya ot w }ﬁndungi kepribadian, menghindari

fuka fisik dan psikologis, menghindari untuk tidak ditertawakan dan

kehilangan muka, mempertahankan prestise dan mendapatkan
kebanggaan diri. (c). Motivasi memperkuat diri (ego — bolstering
motivation) yaitu motivasi untuk mengembangkan kepribadian,
berprestasi, menaikkan prestasi dan mendapatkan pengakuan orang lain,

memuaskan diri dengan penguasaanya terhadap orang lain. Motivasi
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internal menggunakan teori hirarki dari Maslow dan toeri McClelland

berikut ini (Supardi & Anwar,2004);

1) Teori Hierarkhi Kebutuhan dari Maslow
Konsep hirarki kebutuhan menurut Maslow berdasarkan pada dua
prinsip. Pertama, kebutuhan-kebutuhan manusia dapat disusun dalam

suatu hirarki dari kebutuhan terendah sampai yang tertinggi. Kedua,

suatu kebutuf arpuaskan berhenti menjadi motivator

Ug
a d ; butuhan yang paling
i ‘E" ﬁ dag g

g fbersangkutan

Mengikuti.suatu | ' 0

gka rtama yang

arus dipenuhrsgerlef 6 adalah kebuthg s, seperti

balas jasa, stira Seba@einya. Setelah k han pertama

terpuaske b [ ggi berike an menjadi
kebutuha 1040 ‘H ) akan keamar@m®@&n rasa aman.
‘o’_.,a-_ fa ake cu ututhedua terpuaskan.
P -mn}--- 1 tuhan aktualisasi

diw - @ ] ikaiginsentif untuk memotivasi
R‘ a pribadi serta rasa tanggung jawab

hubungan M, Keib

untuk mencapal hasil prestasi yang tinggi dari karyawan.

Proses di atas menunjukkan bahwa kebutuhan-kebutuhan saling
tergantung dan saling menopang. Kebutuhan yang telah terpuaskan
akan berhenti menjadi motivasi utama dari perilaku, digantikan

kebutuhan-kebutuhan selanjutnya yang mendominasi. Tetapi
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meskipun suatu kebutuhan telah terpuaskan, kebutuhan itu masih
mempengaruhi perilaku dan tidak hilang, hanya intensitasnya lebih

kecil.

Teori Maslow ini harus dipandang sebagai pedoman umum bagi
manajer, karena konsepnya relatif dan bukan merupakan penjelasan

mutlak tentang semua perilaku manusia. Teori Maslow banyak

uk memperjelas dan

berguna bagj.i jaemotivasi karyawan dalam dua hal.
c EI * a-I'a

merekaakedua, {66 unjukkag.bahwa Dila.ii kebutuhan

| tetapi juga perilaku

ehjadi motivasi

terendah relatifterpu@Skan gfaktor tersebut akam be I menjadi

ing 'dadipertlakatetap da en] adgat penting

: 0 Fingkirkan,

diancam afatidbuano £spar & &Anwar,2004).

L=

ang ada di dalam diri

Wment motivation). David

mpiris, menemukan bahwa para usahawan,

bila nte : sifuas husus,

Clel

McClelland, dalamr
scientist dan profesional mempunyai tingkat motivasi prestasi di atas
rata-rata. Motivasi prestasi dari seorang usahawan tidak semata-mata
ingin mencapai keuntungan demi keuntungan itu sendiri, tetapi

karena dia mempunyai keinginan yang kuat untuk berprestasi.
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Keuntungan (laba) hanyalah suatu ukuran sederhana yang

menunjukkan seberapa baik pekerjaan telah dilakukan.

Menurut McClelland (dalam Supardi & Anwar,2004), seseorang
mempunyai motivasi prestasi yang tinggi, bila dia mempunyai
keinginan untuk berprestasi lebih baik dari pada yang lain dalam

banyak situasi. glland memberikan perhatian pada tiga

feed for achievement), afiliasi

{ , ] for power), ketiga

r penting yang
\’\!/ ituasi kerja dan
Kieristik¥ketid OUEE ham™denting eput dilihat pada

—d

ia mengambil
-;ih} ab secara pribadi atas
ujuan yang wajar

mlkonya

alik atas perbuatan-perbuatannya dan dia

uraian €

a) Kebut at dari kei

N .
-
=

dia  berusaha

mendapatkan u

berusaha melakukan segala sesuatu secara kreatif dan inovatif.

b) Kebutuhan afiliasi: Kebutuhan didasari adanya keinginan untuk
bersahabat, dimana dia lebih mementingkan aspek-aspek antar
pribadi dari pekerjaanya, dia lebih senang bekerja bersama,

senang bergaul, dia berusaha mendapatkan persetujuan dari orang
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lain, dan dia akan melaksanakan tugas-tugasnya secara lebih
efektif bila bekerja dengan orang lain dalam suasana kerja sama.
Tetapi jika seorang atasan minta bantuan bawahan, ini bukan
tergolong motivasi afiliasi, tetapi tergolong motivasi kekuasaan.

c) Kebutuhan kekuasaan : kebutuhan ini dapat dilihat pada seseorang
yang ingin mempunyai pengaruh atas orang-orang lain. Dia peka

terhadap struktug@esgaruh antar pribadi dari suatu kelompok atau

Ofganis ' S pisasi-organisasi yang mempunyai
eS| 4 ; li atu organisasi di mana
e . 0 ) orang lain walau
!}p St 1112100101 ang lain dengan

erilakunya dangme . 2san padanya,

ya sebagai

ing dald I motivasi,

diajarkan uWapai sukses

rhatian Mc U menunjukkan

.1"",?'5 . melalui latihan dengan

an berbuat dengan

Motivasi internal merupakan motivasi yang timbui dari dalam diri
seseorang sehingga mempengaruhi pikiran dan perilaku untuk

mencapai tujuan.

b. Motivasi Eksternal
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Menurut Supardi & Anwar (2004), teori motivasi eksternal merupakan
pengembangan dari motivasi internal. Teori motivasi eksternal
menjelaskan kekuatan-kekuatan yang ada di dalam individu yang
dipengaruhi faktor-faktor eksternal yang dikendalikan oleh manajer,

meliputi suasana kerja seperti gaji, penghargaan, kenaikan pangkat dan

tanggung jawab.

Manajer e aksternal untuk mendapatkan

a. yapan yang positif ini

? s d bekerja demi
/!.OJ o gunakan motivasi

berikaan

nghargaa % 3 N3 ) v asi negatif

perla ak aan ke

‘ipakai oleh ry ﬁ ri.I Gregor dan

van menjelast i: E :

“'k‘ U -

T ' ! @ w Wsi internal dan eksternal
dikembang Ie W : Gregor, seorang psikolog sosial

Amerika. Telah dirumuskan perbedaan dua teori dasar mengenai

nya dapat

Wberikut ini
=

perilaku manusia. Kedua teori ini disebutnya dengan nama teori X

dan teori Y. Anggapan-anggapan yang mendasari teori X adalah :

a) Rata-rata pekerja itu malas, tidak suka bekerja, dan akan

menghindarinya bila dapat.
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b) Karena pada dasarnya tidak suka bekerja, maka harus dipaksa,
dikendalikan, diperlukan dengan hukuman dan diarahkan untuk
pencapaian tujuan organisasi.

c) Rata-rata para pekerja lebih senang dibimbing, berusaha
menghindari tanggung jawab, mempunyai ambisi yang kecil,

keamanan dirinya diatas segala-galanya.

Teori ini magif an dalam berbagai organisasi karena
af aggapan itu benar dan
pg anusia sesual dengan

dapat menjawab

Seluruh a-fakia Ve adi dalam.eLganiSasSleS rena itu Mc

Gregor menjawgbnyas@engdlt teori Y, sebenarfya t perilaku

manerSia tidakisesuai anggepaafteori X. ilaku tertentu

dalam organisasi/Angc¢ anggapan dari teo
a) Usaha A eluarkan alam bekerja
fd’r% ain atau beristrahat.

ondisi yang layak,

Wqung jawab.

g besar dalam kecerdikan, kreatifitas dan

c) Ada kemampua
daya imajinasi untuk memecahkan masalah-masalah organisasi
yang secara luas tersebar pada seluruh karyawan.

d) Pengadilan dari ekstern dan hukuman bukan satu-satunya cara

untuk mengarahkan usaha pencapaian tujuan organisasi.
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e) Keterikatan pada tujuan organisasi adalah fungsi dari
penghargaan yang diterima karena prestasinya dalam pencapaian
tujuan itu.

f) Organisasi seharusnya memberikan kemungkinan orang untuk

mewujudkan potensinya dan tidak hanya digunakan sebagian.

Anggapan-anggapan teori Y lebih mengarahkan tercapainya motivasi

yang lebih paikkan kemungkinan terpenuhinya
Dasar utama teori Y

~,

|, para karyawan

e . angannya dalam

S1 di makasdia_mening iri.

eksibel ™ yesuaikan

NFOT angisialam o I karyawan

seharusnya a};( ﬁ tu g€Bcok dengan sw yang kaku
atau pandang ‘ rlaku juga pi rapan teori X
: -ﬁ-? A e, 2004)

glon-Hygiene Theory) atau sering

disingkat dengan teori M-H atau teori dua faktor. Teori motivasi

2). T

Teori moti

eksternal bagaimana manajer dapat mengendalikan faktor-faktor
yang memproduksi kepuasan Kkerja (Job satisfaction) atau
ketidakpuasan Kkerja (job dissatisfaction). Berdasarkan hasil
penelitiannya, ditemukan dua kelompok faktor-faktor yang

mempengaruhi kerja seseorang dalam organisasi, yaitu motivasi atau
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pemuas (satisfiers) dan faktor higienis atau dissatisgiers. Motivasi
sebagai sumber kepuasan Kkerja adalah prestasi, promosi atau
kenaikan pangkat, penghargaan, pekerjaan itu sendiri, dan tanggungg
jawab. Fakto-faktor yang menyebabkan timbulnya tugas yang lebih
menantang, lebih banyak tuntutan kesempatan untuk menjadi lebih
ahli dan mengembangkan kemampuan ini akan menimbulkan

kepuasan kerja, tetapi

pardi & Anwar,2004).

{ p an kerja, tetapi justru
Faktor-faktor
\\5/ ara pribadi
serta

kebjjaksanas administresi p fJakpuasan

fja, tek imb dorong 0r higienis

sendiri tidak¥akal ﬁ Julk@ilk motivasi, teWukan agar
o @

motivasi d2 in hanya beh’Hsebagai suatu
aiﬂé‘?o semang upar par,2004).

adalah faktor higienis
s sik) mempengaruhi ketidakpuasan

kerja. Faktor higienis membantu individu untuk menghilangkan

idak adanya faktor-faktor ini tidaklah selalu

ketidaksenangan, sedangkan motivasi membuat individu senang
dengan pekerjaannya. Manajer seharusnya memahami faktor-faktor
apa yang menyebabkan karyawannya senang dan tidak senang.
Anggapan teori motivasi tradisional selalu menyebut bahwa upah,

bentuk insentif lainnya dan pengembangan hubungan antar pribadi
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serta kondisi kerja yang akan menaikkan produktivitas, menurunkan
absensi karyawan dan perputaran karyawan. Faktor-faktor ini
memang dapat menghilangkan ketidakpuasan kerja  dan
menghindarkan masalah, tetapi tidak akan mampu menimbulkan
sikap yang positif dan hanya menghilangkan sikap negatif. Hanya
faktor-faktor motivasi yang dapat mengarahkan para karyawan untuk

melaksanakan harapamligara manajer.

timbul dari luar diri
nikap gaji, pemberian
negatif dengan

QURUManhal ini merbg dampakesyang DATK Dagispara karyawan

Pila dilaksnakan Seearaf@@lil d@f benar, tetapi akam tiddk® baik jika

a P

ih, tebang

pelg gannya tgak ‘ac isdanr bea@¥, sepe

terhaciag 10 melangga d
o

3‘i Proses Mo

Teori cara mengontrol atau

mem motivasi adalah teori

penguataw Wy), teori ekuitas (equity),

teori penetapan tujuan (go ting) (Swansburg,1995, dalam Prasojo,S.,

2005).

a. Teori Penguatan (Reiforcement)
Dalam organisasi, seorang manajer tidak perlu memikirkan peristiwa-

peristiwa internal yang bersifat kognitif, sebab faktor-faktor penguatan
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yang mengendalikan perilaku para bawahan (Siagian,2004,dalam

Prasojo S.,2005).

Faktor penguatan adalah setiap tindakan yang dilakukan dan mendapat
respon yang baik, memperbesar kemungkinan bahwa tindakan itu akan
diulang. Secara sederhana dikatakan bahwa teori ini terdapat pandangan

yang mengatakan bahwa jika tindakan seorang manajer oleh bawahan

dipandang mendg sitif, bawahan yang bersangkutan akan

ceng : - a seorang perawat yang

akan cenderung
orang manajer

KEDErawata@eneneqUiipelaliiet karenammelakURan »3¢ hal yang

ntuk tidak

eharusnya tidak diakukamfperaWat tersebut akan ceénderu
meQ g1 tindakan-tihdakamitersebut.

‘erilaku dike l;a ﬁ e.I ikan penghaw hukuman.
‘Erilaku baik ,‘ o harus dihiu'éu diperkuat.
Peng ﬁm% an kekuatan dari suatu

erilaku yang tidak

Wndividu cenderung akan

Ibatnya positif (Swansburg, 1995, dalam

diingin
mengulang perilaku ji

Prasojo S ,2005).

b. Teori Teori Harapan (Expectancy)
Pengharapan adalah tingkat penampilan tertentu yang diwujudkan
melalui usaha tertentu. Indivudu akan memilih alternatif usaha yang

memungkinkan hasil yang paling baik. Kecenderungan seseorang

Hubungan pelaksanaan..., Parmin, FIK Ul, 2008



45

bertindak dengan cara tertentu tergantung pada kekuatan harapan bahwa
tindakan tersebut akan diikuti oleh suatu hasil tertentu dan daya tarik dari
hasil bagi orang yang bersangkutan (Siagian,2004,dalam Prasojo S,

2005).

c. Teori Ekuitas (Equity)

Keadilan adalah usaha kontribusi yang diberikan dihargai sama

dengan__.geng : A dapatkan. Yang termasuk

of galaman dan usaha.
ilitas. Perlakuan
i !/ g tidak adil
ivapaile 995, dalam
VSOJO 065

Weori Penetapa tIJ.J ﬁ et.tli d
"‘Jorl ini berd He bagai penerv'éku. Semakin
spe ﬁm%n Ikan. Kejelasan tujuan

nakan tugasnya akan

Wkin besar (Siagian,2004,

Semakin dipahami tujuan yang akan dicapai oleh para pelaksana,

dalam Prasojo S ,2005).

semakin tinggi pula motivasinya untuk mencapai tujuan tersebut..
Semakin besar partisipasi seseorang dalam menentukan tujuan, semakin

besar pula motivasinya untuk meraih keberhasilan dan prestasi kerja
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yang setinggi mungkin. Tingkat kesulitan tujuan seharusnya ditingkatkan
hanya sampai batas dimana orang dapat melakukannya

(Swansburg,1995, dalam Prasojo S, 2005).

4. Fakto-faktor Motivasi Kerja
Menurut Herzberg (1996;Siagian,2004, dalam Prasojo S ,2005) faktor-faktor

yang mendorong aspek mgiistasi kerja adalah faktor ekstrinsik antara lain

ebijakan institusi, supervisi. Dan

o s]mpatan berkembang,

etlap personel mbuttiiika sentif baik sosIa n finansial.

penerimaan 4gaii ; "
faktor i { P

Pendnargaa

akan "beker ag¥dempan sung hati nha mereka
enghasilks : AL i an, butuhka hernilai serta
endapat pe Ja A , Persnel akan teringgi, apabila
f wb ara;bvdan bernilai serta

Gl \ L1Y3S;

Motivasi inter e W : agai kebutuhan, keinginan dan
harapan yang terdapat di dalam pribadi seseorang. Kekuatan ini
menentukan berbagai pandangan, yang menurut pikiran untuk memimpin
tingkah laku dalam situasi yang khusus.Teori kepentingan sebagai suatu
bentuk dari motivasi internal sebab keinginan dan kepentingan seseorang
individu berada pada diri sendiri. Tujuh Strategi Meningkatkan

Motivasi:1.Selalu memberikan positive reinforcement secara konsisten, 2.
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menerapkan disiplin dan pemberian "hukuman™ yang efektif, 3.
Perlakukan karyawan dengan "fair”, 4. Kenali dan penuhi kebutuhan
karyawan, 5.Tetapkan sasaran kerja yang realistis dan operasional, 6.
Ciptakan pekerjaan yang senantiasa terstruktur, 7. Terapkan standar dan
berikan penghargaan berdasarkan prestasi kerja (Vitriyanespa, 2007,

1,http://www. Vitriyanespa.com, diperoleh tanggal 4 November 2007).

iergdorong untuk menghilangkan
il gan organisasi dengan
pwal mempunyai
madai, dua
emperoleh

2) #Menguiamgis.intensits ang dibuat

mel3 aNLL g Mepjadintanggt
‘ @ H & d
Hiorang pega 2 kan perseﬁUntu, biasanya
meng ﬁ;d; chag "’-;-.L“‘Y'n y, Vyaitu :1).Harapannya
iterima berdasarkan

kualiw Wpilan, sifat pekerjaan dan

pengalamannya, 2). |

yang diterima oleh orang lain dalam
organisasi yang kualifikasi dan sifat pekerjaannnya relatif sama dengan
yang bersangkutan sendiri, 3). Imbalan yang diterima oleh pegawai lain di
organisasi lain di kawasan yang sama serta melakukan kegiatan sejenis,
4).Peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai jumlah dan

jenis imbalan yang merupakan hak para pegawai.

Hubungan pelaksanaan..., Parmin, FIK Ul, 2008



48

Memelihara hubungan dengan pegawai dalam kaitan ini berarti bahwa
para pejabat dan petugas di bagian kepegawaian harus selalu waspada
jangan sampai persepsi ketidakadilan timbul, apalagi meluas dikalangan
para pegawai. Bila hal ini terjadi maka akan timbul berbagai dampak
negatif bagi organisasi, seperti ketidakpuasan, tingkat kemangkiran yang

tinggi, sering terjadinyg elakaan dalam penyelesaian tugas, seringnya

para pegawel ¢ g ielaksanakan pekerjaan masing-

3 al ke organisasi lain
Sk @ i . wordpres.com,

i pads \\!
bter- A dalamHandoko4999), dikeral denga nengharapan

Vajika 03 eharusnya

Vemotivasi ba n a.I bagi organlsw si tersebut

U]fncakup :1). ghargaan yang ses‘wan kebutuhan
3 asi va ;Ii}hr 0, 3) Pembuatan tingkat

penghargaan dengan

prestw Wyang bersifat berlawanan

aan, 6) Penentuan penghargaan yang

1

dengan efektifitas pe

mencukupi dan memadai.

Sedangkan dampak bagi organisasi adalah meliputi: a. Sistem

penghargaan organisasi harus dirancang untuk memotivasi perilaku yang

diinginkan, b. Pekerjaan itu sendiri dapat dibuat sebagai pemberian
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penghargaan secara intrinsik, c. Atasan langsung mempunyai peranan

penting dalam proses memotivasi (Handoko,1999).

b. Kesempatan Berkembang
Pelatihan dan pengembangan karyawan bertujuan untuk memperbaiki
efektifitas kerja karyawan dalam mencapai hasil-hasil kerja yang telah

ditetapkan. Peningkata ifitas kerja dapat dilakukaan dengan latihan

(training evelepment). Latihan dimaksudkan
terampilan dan tehnik-
in. Pengembangan

bangan dan

ganisasi, dan

- afigansdibeiuhka suaikan diri

te Pgi aryawan yang terlaWk dan lebih
o @
\ . guna dan pi iri lebih besar.

a dan masyarakat. Orang

engan kemaj

li, mereka
kan sekolahnya, karena

pengew Wnamis (Handoko,1999).

Karyawan dikembangkan dengan metode “on the job” dan “off the job”.
Metode “On the job” yang biasa digunakan : 1).Coaching, dimana atasan
memberikan bimbingan dan pengarahan kepada bawahan dalam
pelaksanaan pekerjaan rutin mereka, 2) Planned progression atau
pemindahan karyawan dalam saluran-saluran yang ditentukan melalui

tingkatan-tingkatan organisasi yang berbeda, 3) Rotasi jabatan atau
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pemindahan karyawan melalui jabatan-jabatan yang bermacam-macam
dan berbeda-beda, 4) Penugasan sementara, dimana bawahan ditempatkan
pada posisi manajemen tertentu untuk jangka waktu yang ditetapkan, 5)

Sistem-sistem penilaian prestasi formal (Handoko,1999).

Penilaian kinerja merupakan pengalaman positif yang memberikan

motivasi dan pengembangan Kkarir. Pengembangan karir mempunyai

relevansi langsupg grganisasi dan bagi kepuasaan anggota

0rga { ) ‘
; aj Progran-program
: ‘ 2 paga-lembaga

program-

ogram dibukegh u 1 i C alisa kasus,

oda= venga i boratorium,

‘lmana seseorg l:l>.el A i-l sensitif (pew p orang lain,
gkungan oF . engembaniU;amsam yang
m ~ pgembangan keseluruhan

Menurut West am Prasojo S, 2005) bahwa personel

Jika tidak tertantang dan tidak dihargai dalam pekerjaanya, tidak
mendayagunakan kemampuannya secara maksimal. Tujuan pengembangan
karir menurut Mangkunegara( 2004, dalam Prasojo S ,2005) antara lain
untuk peningkatan penghayatan jiwa dan ideologi, meningkatkan kualitas,

sikap moral dan semangat kerja sehingga mampu mendorong produktifitas
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kerja, menghindarkan keusangan kerja, meningkatkan rangsangan agar

pegawai mampu berprestasi secara maksimal.

Dengan demikian motivasi kerja tetap terjaga bahkan meningkat dan
kesempatan berkembang dari karyawan dapat diperoleh dengan

memberikan tantangan dan menghargai hasil pekerjaan mereka.

c. Tanggung jawab Kerja

' aggupan seorang personel dalam
) oy () 0 |
\/a \\!/.

dila akapetflenoan s ada ciri-ciri

a dengan baik, tepat

yang dibuat atau

U U .
g1avvaid "

elesi gas de 1k dan tepat

dala faan yang

gaimanapun II;/I ﬁ n- entingan dinawntingan diri
n golongan, o n Saha melem

ﬁUesalahan yang

h‘» | resiko dari keputusan
ihara barang-barang
pekerjaan yang dilaku ukan hanya dipertanggungjawabkan kepada

atasan tetapi juga kepada Allah Yang Maha Esa (Prasojo S ,2005).

d. Otonomi
Setiap individu harus merasa bebas untuk berkontribusi pada pencapaian
tujuan, ini membuat personel sadar akan potensinya (llyas, 2001,Prasojo S,

2005). Untuk mencapai potensi kerja tinggi, personel harus merasa
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diberdayakan sehingga dapat berkarya dengan sepenuh hati. Artinya
mereka harus merasa bebas untuk berkontribusi secara spesifik sesuai
dengan kompetensi masing-masing. Dengan kondisi seperti ini diharapkan
setiap personel menyadari otonominya dan diberdayakan oleh

organisasinya (Prasojo S, 2005).

C. Karakteristik Perawat Pelakss

1. Umur

Se )jd A derung menunjukkan
(k g ot S in lebih rasional
Nsin : '/ orang, diharapkan
in teraksinya
‘n orang=emang lain'(Siadian, 1999). J

Dess |lem@002 oduktifgtesbagi b yaitu pada

w 25 tahun ya :r ﬁ al.I vidu berkarir,w— 40 tahun
Hiakan tahap . untuk merranng pekerjaan
yang segiliell 4 W‘m pakan puncak Karir dan

Umur dan Kinerja adalah

ang semakin penting dalam dekade akan
datang. Karyawan yang lebih tua mempunyai tingkat keabsenan dapat
dihindari lebih rendah dibanding dengan karyawan lebih muda. Meski
demikian, karyawan yang lebih tua mempunyai tingkat kemangkiran tak

terhindarkan lebih tinggi, karena kesehatan yang menurun karena penuaan
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dan lebih lamanya waktu pemulihan yang diperlukan pekerja tua bila cedera
(Robbins, 2006).

Karyawan yang umurnya lebih tua kondisi fisiknya kurang, tetapi bekerja
ulet, tanggunng jawabnya besar, serta absensi dan turnover-nya rendah.
Karyawan muda umumnya mempunyai fisik yang lebih kuat, dinamis, dan
kreatif, tetapi cepat bosan, kurang bertanggung jawab, cenderung absensi, dan

turnover-nya tinggi (Hasibuaiz005).

2. Jenis Kelaaid
Jeni ( p ifat pekerjaan, waktu
o 2 . Tidak terdapat
1\ d kemampuan

Ampi ana persaingan,
asi, sosiabi a emagpuan_beiajai. (RobDb 7). Hal yang

emuks3 0 ICARS, 99 avva tid miah yang

Wlusﬁ yang me ju h erbeglgan- perbedaanMra pria dan
H? dalam berf3 _ ! janisasi sepiUémpuan dalam

memecg - gan, dan kepemimpinan
intelektual. Memang

Wperbedaan-perbedaan itu.

memang dapat tercermin pada berbagai

atau
tidak dapw
Perbedaan-perbedaan kodr
bentuk penugasan. Juga tercermin pada produktivitas, tingkat kemangkiran,
kepuasan maupun keinginan pindah pekerjaan.

3. Lama Kerja
Semakin lama seseorang berada dalam pekerjaan, semakin kecil

kemungkinan ia akan mengundurkan diri. Masa kerja dan kepuasan saling
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berkaitan posistif (Robbins, 2006). Menurut Siagian (1999), bahwa seseorang
yang sudah lama bekerja pada satu organisasi tidak identik dengan
produktivitas yang tinggi. Orang yang masa kerjanya lama tidak berarti
bahwa yang bersangkutan memiliki tingkat kemangkiran yang rendah. Daya
tarik untuk pindah pekerjaan pun biasanya juga rendah.

4. Status Perkawinan

Karyawan yang menikah lefgif. rendah tingkat keabsenannya, mempunyai

tingkat penguagis h 4, Gai. lebih puas dengan pekerjaan
merekg ‘ { ’ e Perkawinan menuntut
3 i rjaan tetap lebih

) ( (]
! 00€

Q), be diterg isfperkawinan

ang dengamsprodukiivitas a api terliha antara status

an dengan. tiNgK anoki eruta I an wanita.

Wya dengan be i ﬁ g.I dah dipahami,Wemangkiran
Hng wanita yang A A agi kalau stpunyai anak,
cﬁr i l’@: @‘Anw% lta pekerja yang belum
yang sudah menikah

Wah. Mungkin karena rasa

a keluarganya dan karena takut kehilangan

cenderung
tanggung jawab yang besar
sumber penghasilan jika sering mangkir, seorang pria yang sudah menikah
menunjukkan kecenderungan tingkat kemangkiran yang rendah. Mungkin
benar bahwa perilaku seperti itu tidak semata-mata didasarkan kepada rasa

tanggung jawab yang besar terhadap keluarganya, akan tetapi mungkin

didasarkan juga atas rasa harga dirinya.
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5. Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan suatu indikator yang mencerminkan kemampuan
seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan. Dengan latar belakang
pendidikan seseorang dianggap mampu menduduki suatu jabatan tertentu
(Hasibuan, 2005). Menurut Siagian (1999), semakin rendah tingkat
pendidikannya, semakin rendah pula tingkat kognitifnya yang cenderung

mengakibatkannya melihat sg

¢
>
<

u secara simpistik.

/.
=
s

L Zas>>
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KERA

keranka corl yang an disampalka ada an pustaka,
~ oba mengemBangkamantitgsis yang dibudt'd efgembangkan
dilihatidafr sisigfetfowerigengan efistik: umur,

n, statt A\ : an dan P erja.
w ali vwdependen dan
motivasisker] elake

T _\
1"‘ nendei., Kerangka konsep
dimaksud adglan'sebagaideri \"

nfun i
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Skema 3.1. Kerangka Konsep Penelitian

Variabel Independen Variabel Dependen

Fungsi Manajemen Kepala
Ruangan

= Perencanaan
= Pengorganisasian
= Pengarahan

Motivasi Kerja Perawat
Pelaksana

= Pengawasan

gan antara“fung anajemen kepc dengan motivasi

perawat w

2. Hipotesis Minor

a) Ada hubungan fungsi perencanaan kepala ruangan dengan motivasi
perawat pelaksana di ruang rawat inap RSUP Undata Palu.

b) Ada hubungan fungsi pengorganisasian kepala ruangan dengan motivasi
perawat pelaksana di ruang rawat inap RSUP Undata Palu.

c) Ada hubungan fungsi pengarahan kepala ruangan dengan motivasi

perawat pelaksana di ruang rawat inap RSUP Undata Palu.
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d) Ada hubungan fungsi pengawasan kepala ruangan dengan motivasi

perawat pelaksana di ruang rawat inap RSUP Undata Palu
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e) Ada hubungan antara umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status

perkawinan, lama kerja, dengan motivasi perawat pelaksana di ruang

rawat inap RSUP Undata Palu.

C. Definisi Operasional

Tabel 3.1 '

No

Variahe ﬁ ,
A,

perencana
pengorganis

rue -.l a
membua
perencanaan di ruang | menggunakan

berdasarkan Selalu = 4,
kebutuhan dari segi Sering = 3
alat/fasilitas, tenaga, | Jarang =2

waktu, sosialisasi Tidak pernah =
visi, misi serta tujuan | 1.
rumah sakit.

perawatan skala Likert 1-4.

pdependen dan Dependen

r dnalisis

~

pfuk analisis
univariat
berdasarkan nilai
rerata hitung
(mean), data
dikategorisasikan:
Kemamampuan
Baik : > 10,35
=1

Kemampuan
Kurang : < 10,35
=0

Hasil Ukur Skala
nilai Ordinal
g
, ta
dikategorisasikan:
D, 52
W: < 119,52
Ih' Ordinal
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Definisi Cara Ukur Hasil Ukur Skala
No Variabel Operasional
2.Pengorganisa | Persepsi perawat Kuesioner B, Untuk analisis Ordinal
sian pelaksana tentang pernyataan univariat
kemampuan kepala terdiri dari 14 berdasarkan nilai
ruangan dalam item dengan rerata hitung
menetapkan strutur pilihan jawaban | (mean), data
organisasi, uraian menggunakan dikategorisasikan:
tugas ruangan skala Likert 1-4. | Kemamampuan
Selalu=14 Baik : > 41,71
Sering = 3 =1
Jarang = 2 Kemampuan
Tidak pernah = | Kurang : <41,71
=0
3. Pengarahan B Untuk analisis Ordinal
univariat
herdasarkan nilai
reféta hitung
( ), data
eglyisasikan:
aghampuan
4,73
pelayanan n
avvata 44,73
v
Persej ﬁ. n ‘ﬁ Dner B, Misis Ordinal
I t

pela
kema lll'kh..’lr;s

-"""-F'\ Wasan ternadap” | menaoia

atl 8
ciq:,: [l dari

m ‘A‘

.
ang = 2
Tidak pernah =
1.

hHrkan nilai
a hitung
ean), data
dikategorisasikan:
Kemamampuan
Baik : > 22,73
=1
Kemampuan
Kurang : < 22,73
=0
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Definisi Cara Ukur Hasil Ukur Skala
No Variabel Operasional
Variabel
Dependen
B. | Motivasi Dorongan yang Kuesioner C, Untuk analisis Ordinal
muncul dalam diri pernyataan univariat
perawat pelaksana terdiri dari 37 berdasarkan nilai
untuk melakukan item dengan rerata hitung
sesuatu pekerjaan pilihan jawaban | (mean), data
dalam mencapai menggunakan dikategorisasikan:
tujuan. skala Likert 1-4.
Selalu =4, Baik : > 123,75
Sering = 3 =1
ang = 2
peggal = | Kurang : < 123,75
=0
No kur Skala
C. tik
Perawa
1 U Umurpe 10ner A patnakan Ordinal
yang dif ggunakaan ah
H berdasd slan dalam 29 dahun
4 terakhi “fahtin 9 tahun
2. Jenis Risikela asil Nominal
Beiakssa dikategorisasikan
menjadi :
J '.' 1. Laki-laki
2. Perempuan
3. Tingkat Pendidikanfer '" Ruesioner A Hasil Ordinal
Pendidikan | keperawatan tertinggi menggunakaan | dikategorisasikan
perawat pelaksana yang | isian dalam menjadi :
pernah ditamatka oleh tingkat 1. SPK
perawat pelaksana pada | pendidikan. 2. D Il Kpwtn
saat dilakukan penelitian 3. Ners
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No Variabel Definisi Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Pengganggu Operasional
4. Status Status perkawinan Kuesioner A Hasil Nominal
Perkawinan | perawat pelaksana saat menggunakaan | dikategorisasikan
mengisi kuesioner. isian dalam menjadi :
kawin dan 1. Kawin.
belum kawin 2. Belum Kawin.
5. Lama Kerja | Lamanya masa kerja Kuesioner A Menggunakan Ordinal
perawat pelaksana menggunakaan | nilai tengah
sebagai perawat di isian dalam 1. < 6tahun
Rumah Sak abun 2. > 6 tahun

&

-
-
=

()

L Zas>>
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BAB IV

METODRE PENELITIAN

endekatan cross
dilakukan
Penelitian
an pad aks : ang ra ap. Bertujuan

kore are 3je epala an motivasi

‘pelaksana. ) u R in_daték tentang fung‘men kepala

rwfeneliti menggai*nendanat’ a2t net sepsi peraWMana sekaligus
menilai mo #ﬁ&“
B. Populasi Dan Saﬂej‘

1. Populasi.

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas; objek/subjek
yang mempuanyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ( Sugiyono,

2007). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat pelaksana di
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ruang rawat inap yang berjumlah 203 orang di RSUP Undata yang tersebar

di 11 ruangan rawat inap.

. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih ( Sugiyono, 2007). Sampel

dalam penelitian ini adalah 149 perawat pelaksana dari jumlah populasi, yang

diperoleh dengan meng

\\g ﬂ ) (d=0,05)
3 ¥,057) J
n o,. M 18 149(dibu|atw!

L=

ag rawat inap, maka

ebagai berikut :

dengan menggunakan
Acidental sampli gl dasarka kriteria inklusi. Kriteria inklusi
pada penelitian ini adalah perawat pelaksana di ruang rawat inap, bersedia
menjadi responden, tidak sedang menjalani cuti / pendidikan, lama kerja lebih
dari satu tahun. Untuk mengatasi sampel yang drop out, maka jumlah sampel

hasil dari perhitungan ditambah 10 % sehingga menjadi 149 responden.

Berdasarkan sample minimal 149 perawat pelaksana, peneliti membagi

responden berdasarkan proporsi responden tiap ruangan terhadap total
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populasi sehingga didapatkan angka-angka tertentu. Cara mendapatkan
responden adalah dengan Acidental sampling dimana responden yang
pertama dan selanjutnya sampai dengan jumlah sampel terpenuhi dan sesuai
dengan kriteria inklusi itulah yang dijadikan responden penelitian. Untuk
mendapatkan sample yang representative maka ditentukan jumlah sample

untuk setiap ruangan dengan menggunakan rumus :

Jumlah Sampe

()N
y 7

At pada table 4.1

Distribusi Respomngk g Rawat Inap RSHR

7 W e Nt
o 3 A8

Ruangan

Rua : 11
- *ﬂ? Boge - 14

.| Ruangan 10
10. | Ruangan Catelya 18
11. | Ruangan Anggrek 13

Total 203 149

C. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di RSUP Undata, dengan alasan rumah sakit ini sedang

melakukan pembenahan dalam bidang pelayanan mutu keperawatan sehingga
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diharapkan hasil penelitian ini sekaligus dapat menjadi acuan khususnya bagi
pembenahan bidang keperawatan selain itu penelitian yang serupa belum pernah

dilakukan sebelumnya.

D. Waktu Penelitian
Pengambilan data dilaksnakan pada tanggal 9 Pebruari sampai 7 November 2009

di RSUP Undata Palu..

E. Etika Peng
Sebe ‘ asl rencana dan tujuan
eputusan dengan

emi K I dlak menjadi

. Kepada_mereka®jgangiBersgiia, maka diminta ndatangani

at persetujus au infarme ang telah die an olek eliti. Hak-

hak®™responden  dihar : ja erahasiaan 10

(Wi? in
(privﬁ

responden

i@
ity). Infor eSPC ] in kerahasw oleh peneliti

daw pada karier atau

F. Alat Pengumpul Data
Data yang dikumpulkan merupakan data primer karena diperoleh langsung dari
responden. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner terstruktur
yang dikembangkan berdasarkan kisi-kisi komponen fungsi manajemen kepala

ruangan dan motivasi perawat pelaksana.
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1. Kuesioner A, merupakan pertanyaan tentang data karakteristik responden
yang dibuat sendiri oleh peneliti terdiri dari lima pertanyaan meliputi umur,
jenis kelamin, status perkawinan, tingkat pendidikan, dan lama Kkerja.
Kuesioner diisi oleh perawat pelaksana dengan menuliskan angka pada
variabel usia dan masa kerja, dan memberi tanda (¥ ) pada variabel jenis
kelamin, pendidikan, dan status pernikahan.

2. Kuesioner B (Kuesioner te Rfungsi-fungsi manajemen kepala ruangan)

Kuesioner _iniabe 4 i, manajemen kepala ruangan

yang tg b ‘ ian, pengarahan dan
av s it pengembangan
y \\! Al filasi fungsi

g 004). Jumlah

a
al Iy

dengan opsi
SelalugSeringi¥a = Bernah. sifat positif

§ng-masing op I‘ji F{ alu, 3 = Serin =

Pernah. H

L >
rsepsiive

= ng dan 1=
]

Kuesi ekerja Dberdasarkan
persepsi W penghargaan, kesempatan
berkembang, tanggung jawa® otonomi Kkerja, pengkajian, perencanaan,

implementasi dan evaluasi. Kuesioner ini dibuat sendiri oleh peneliti dan
pengembangan dari konsep yang terdapat pada tinjauan pustaka dan hasil
modifikasi Prasojo (2005). Jumlah pernyataan untuk reponden sebanyak 37
pernyataan dengan 4 opsi jawaban oleh responden masing-masing diberikan

skor 4 = Selalu, 3 = Sering, 2 = Jarang, 1 = Tidak Pernah.
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4. Sebelum instrumen sebagai alat pengumpul data pada penelitian ini terlebih
dahulu dilakukan uji coba pada kuesioner B dan C. Uji instrumen dilakukan
untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen. Uji coba dilakukan dengan
cara:

a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan suatu

alat ukur dalam menguk atu data. Untuk mengetahui validitas suatu

INStrumeam(ea f o] Kan dengan cara melakukan
kor totalnya. Teknik
Moment. Suatu
variabel tersebut
déngan cara

embapgdimgian nilatk ta gan pilaimehitung . 51l (hitung) >

- -
w 8 — 13 VZOOQ pada 30

pera ksan 3 akit L%m Anutapura Palu dimana

ma a

i coba kues

m sponden yang diteliti.

Hasi|w WSi manajemen, ada 41

yataan tidak valid (nomor 2 dan 8), dan

pertanyaan valid dan
diperoleh nilai r hitung 0,403 — 0,922 dengan r tabel 0,361 pada df 28.
Pada kuesioner motivasi ada 37 pernyataan valid dan ada 4 pertanyaan
tidak valid ( nomor 6, 10, 14, 27), dan diperoleh r hitung 0,371 - 0,851
dengan r tabel 0,361 pada df 28. Pertanyaan yang tidak valid dikeluarkan

dari kuesioner.
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b. Uji Reabilitas
Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauhmana hasil pengukuran
tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap
gejala yang sama dengan alat ukur yang sama. Pengukuran reabilitas
dilakukan dengan Split Half (Teknik belah dua) yang dianalisis dengan
rumus Spearman Brown. Untuk keperluan itu maka butir-butir instrumen

dibelah menjadi dua kel@mapok, yaitu kelompok instrumen ganjil dan

kelompglage tiapkelompok itu disusun sendiri.
( P jil. dan genap dicari

' tanyaan tersebut

‘ (g aan tersebut

. sehing linakan dalam

nelitigpgataw, direVigi peItaiyaan il uji kuesioner

Apha Cro 0,977 dan

‘ueaoner motiV@si p ﬁ lapatken r Alpha Cwaitu 0,933,
L .

H?rena r hitung . fafilf tabel (0,361) 1Uf 28 sehingga

dap ulka 1£510N€E eliab ayak digunakan sebagai

Cl an

G. Prosedur Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang di tetapkan. Untuk memperoleh data penelitian

ini, pengisian instrumen penelitian dilakukan dengan membagikan instrumen
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kepada perawat pelaksana. Sebelum mengisi instrumen, perawat pelaksana

diberikan penjelasan untuk menghindari kesalahan dalam pengisian data.

Prosedur pengumpulan data meliputi :

1. Peneliti meminta surat persetujuan penelitian yang dibuat oleh Dekan FIK Ul
melalui koordinasi dengan pembimbing dan KPS Pascasarjana yang
disampaikan kepada Direktur RSUP Undata Palu.

2. Setelah mendapat izin dar i

kepala bidapgskep pelaksanaan penelitian.
3. Peneli 0d q ; umah sakit vyaitu staf

3N penjelasan

ektur RSUP Undata Palu, peneliti menemui

nden diain

datenganipessetujuan penelitian.

dibagikai aleh ivKep espo < en diminta

mempelajarii@ahu ﬁ ;‘- yaan maka W Bila tidak
@

rtanyaan, re : JIS1 kuesioner. ver bisa dibawa
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H. Pengolahan Data
Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan tahapan
sebagai berikut :
1. Editing
Memeriksa kembali kuesioner yang terkumpul baik mengenai cara pengisian,
kesalahan pengisian, tulisan jelas terbaca, jawaban sudah relevan dengan

pertanyaan yang terdapat pagaskuesioner.

2. Coding
Meryh g ity bilangan atau angka.

data ke dalam

# O
'l""'

kan dengan data ala 2sual dengan

ang di 3 analisisyl am statistik
komputer. A d
[ [ ]

S :-1}':,? dilakuka gece 'datha}r/ang sudah dientri

terjadi saw

enty diperbaiki kembali.

alahan masih mungkin

Wa terdapat data yang salah

I. Analisis Data
Analisa data dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer dengan tahapan
sebagai berikut:

1. Analisis Univariat
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Analisa univariat dilakukan untuk mengetahui gambaran proporsi masing-
masing kategorik pada variabel individu dan fungsi manajemen kepala
ruangan dan variabel motivasi perawat pelaksana.

Tabel 4.2. Uji Statistik pada analisa Univariat

No Variabel Jenis Data Cara Analisa
1. | Faktor Individu :
a. Umur Ordinal Dari numerik dirubah menjadi 2

kategorik berdasarkan nilai

median, yaitu < 29 tahun dan > 29

tahun.

Dari numerik dirubah menjadi 2
berdasarkan nilai

itu < 6 tahun dan > 6

b. Lama Kerja

‘ \Y/

) Y laki-laki dan
a wviny dan  belum
kawin.

4 D

Kepera :
e nutnya SINg-masing
|saj dadam  bentuk

ibusi frekuensi
asarka

asing-masing variabel

T PUNO |Manajemen
erencanaan

ngorganlsas |kelompokk dalam 2
garah ' r|k asarkan nilai
nga J.‘rc ’ ’(I E: '& tnya di sajikan
_______,d abel dan distribusi

£3 ~

dasarkan persentase.
Ve o BNcnisData " Cara Analisa

3. | Motivasi Perawat w al Mevariabel dikelompokkan ke dalam
Pelaksana. 2 kategorik berdasarkan nilai
median, selanjutnya di sajikan
dalam bentik tabel dan distribusi
frekuensi berdasarkan persentase.

2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan fungsi manajemen

kepala ruangan dengan motivasi perawat pelaksana. Semua data tersebut
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merupakan data kategorik sehingga analisis bivariat yang digunakan uji beda

proporsi (Chi Square).

Tabel 4.3. Uji Statistik pada analisa Bivariat

No Varabel Independen Variabel Cara Analisa
Dependen

1. | Perencanaan Motivasi Chi Square

2. | Pengorganisasian Motivasi Chi Square

3. | Pengarahan plivasi Chi Square

4. | Pengawasag ! o Chi Square

5 | Fungsi Chi Square

Si perubaha | dependen

2 multivariat
ila nilal va i

perhubd

‘ ganda deng

' meng iabel yang

fen digt Isis regresi

erpilih untu adalah yang

0Q0). An@ni menghasilkan

»

hubungan d8ndan vakig nenden. (Paga [993).

dapat menjelaskan

Hastono (2007), e ""&u" ' dalam uji regresi logistik ganda
dengan model faktor resiko sebagai berikut :

a. Lakukan pemodelan lengkap mencakup variabel utama, semua kandidat
pengganggu dan kandidat interaksi ( interaksi antara variabel utama

dengan semua variabel pengganggu.
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b. Lakukan penilaian interaksi dengan cara mengeluarkan variabel interaksi
yang nilai p valuenya (p > 0,05) yang tidak signifikan dikeluarkan dari
model secara berurutan satu persatu dari nilai p value yang terbesar.

c. Lakukan penilaian variabel pengganggu, dengan cara mengeluarkan
variabel pengganggu satu persatu dimulai dari yang memiliki nilai p Wald
terbesar, bila setelah dikeluarkan diperoleh selisin OR faktor atau varibel

utama antara sebelum g esudah variabel kovariat (X1) dikeluarkan

lebih bg lebel.tersebut dinyatakan sebagai

)
> =
=

wevw
pria N

1-1;—'
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] dats ' yane )r' data univariat,
biv da
Pl ilak aftangdal 26 |OkfobeniSampa aer 2009 di

R 8 Palu. fo¢ sebanya Ng perawat

pela fliruang rawa aji hubunga manajemen

kepalawn d 1 SI N ;v‘ :E a I pe n akan diuraikan
pada bagiamselante ‘r 1

A. Analisis Univariat v

1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden berdasarkan karakteristik demografi meliputi umur,
jenis kelamin, lama Kkerja, status perkawinan dan tingkat pendidikan.

Karakteristik demografi responden di RSUP Undata Palu, sebagai berikut :

74
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Tabel 5.1
Distribusi responden berdasarkan kerakteristik umur, jenis kelamin,
lama kerja, status perkawinan, pendidikan, di ruang rawat inap
RSUP Undata Palu, Oktober 2009

(n =149)
Karakteristik Frekuensi Persentase
Umur
< 29 tahun 73 48,9
> 29 tahun 76 51,0

Jenis Kelamin

Laki-laki 14,8
Perempuan 85,2
49,7
50,3

Lama kerj

< 6 tahu

> 6 tah

Status

TI

‘b atan
""‘-.J

hasi

ribusi umur

7

responde

b. Jenis kelamin
Distribusi jenis kelamin responden terbanyak perempuan sebanyak 85,2 %,
sedangkan laki-laki sebanyak 14,8 %.

c. Lama Kerja
Distribusi lama kerja responden dibagi menjadi dua kategori berdasarkan

hasil analisis median 6 tahun. Dari kategori tersebut menunjukkan lama
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kerja responden > 6 tahun sebanyak 50,3 %, sedangkan lama Kkerja
responden < 6 tahun sebanyak 49,7 % .

d. Status Perkawinan
Distribusi status perkawinan responden yang paling banyak adalah
responden yang kawin sebanyak 65,8 %, sedangkan yang belum kawin
sebanyak 34,2 %.

e. Tingkat Pendidikan

DistribusL i - 5 Wayang paling banyak adalah

reip ] pka atan sebanyak 85,2 9%,
gmen
ajemen._kepala ruangafl’melipaitimperencan ganisasian,

an dapupengawas: ribusi gnden gsi-fungsi

WJemen kepala n-g ﬁ ta Palu adalaWerikut :

b J

Mbum anajh kepala ruangan
i;"' W tober 2009

Persentase

P U
[ ]

Perencanaan "

- Baik " 46,3
- Kurang Baik 53,7
Pengorganisasian

- Balk 78 52,3
- Kurang Baik 71 47,7
Pengarahan

- Baik 75 50,3
- Kurang Baik 74 49,7
Pengawasan

- Baik 83 55,7
- Kurang Baik 66 44,3
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Distribusi fungsi manajemen kepala ruangan pada masing-masing sub
variabel pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan menunjukkan lebih
dari 50 % adalah baik, kecuali pada sub variabel perencanaan baik hanya 46,3
% .

3. Motivasi Kerja Perawat Pelaksana
Motivasi kerja perawat pelaksana dalam memberikan pelayanan keperawatan

kepada penderita yang dirawatsei ruang rawat inap adalah sebagai berikut :

Distrily S ‘ - A awat pelaksana

yer. 2009
L :
e, ¥

!IStl’i espondeerad - asi kerja perawat pelaksana dibagi

adi dua kat€g

ang baik. Da (i atas dapat

t bahwa md aksana di ryang

awat inap baik

B. Analisis Bivagi
Analisis bivariat dilA\ Lf;hui apakah ada hubungan yang
signifikan antara dua variabel, yaitu variabel independent vyaitu fungsi
manajemen kepala ruangan terhadap variabel dependen yaitu motivasi perawat
pelaksan serta variabel pengganggu yang mempengaruhi motivasi perawat

pelaksana yaitu karakteristik dari perawat pelaksana.
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1. Hubungan antara fungsi manajemen kepala ruangan dengan motivasi

perawat pelaksana.

Tabel 5.4
Hubungan antara fungsi manajemen kepala ruangan dengan
motivasi perawat pelaksana Di Ruang Rawat Inap
RSUP Undata Palu, Oktober 2009

(n = 149)
Motivasi Perawat
M;nuar}g?rll . KuranF;lelaksana Total OR )
3 0]
Kepala Ruangan Bai S (95%CI)  value

Fi) ) e
Perencanaan
Kurang Bai ( ﬁ , } Y 2,15 0,032
Baik 11-4,16

Pengor 2,18
‘ 384,20 0,022
P v\ rv

rang Ba ‘ 0
‘J analisa hub E 2 & jem
aksanamdipereleh bah

da sebanyak 44
o\

paik: i ngsi 1 gmen“perenganaan kepala ruangan
kurang balk, ada 929 imotivasi=perawat _pelaksana baik. Hasil uji

0,002

ﬂ

0,003

en perenc pala ruangan

statistik diperoleh gapat disimpulkan terdapat hubungan
yang signifikan antara fungsi manajemen perencanaan kepala ruangan dengan
motivasi perawat pelaksana. Dari hasil analisis diperoleh nilai Odd Ratio
(OR) = 2,15, berarti fungsi manajemen perencanaan kepala ruangan yang

dilaksanakan dengan baik mempunyai peluang 2,15 kali meningkatkan

motivasi perawat pelaksana dengan baik.
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Hasil analisa hubungan antara fungsi manajemen pengorganisasian kepala
ruangan dengan motivasi perawat pelaksana diperoleh bahwa ada sebanyak
49 (62,8%) baik. Sedangkan fungsi manajemen pengorganisasian kepala
ruangan kurang baik, ada 31 (43,7 %) motivasi perawat pelaksana baik. Hasil
uji statistik diperoleh nilai p = 0,022 maka dapat disimpulkan terdapat
hubungan yang signifikan antara fungsi manajemen pengorganisasian kepala

ruangan dengan motivasi pesawat pelaksana. Dari hasil analisis diperoleh

ilanajemen pengorganisasian

ii I peluang 2,18 kali
°pala ruangan
ak 50 (67,7

edapgkaii en garaha pan kurang

W ada 30 (40,3 ) % era pelaksana bw uji statistik
H?Ieh nilai p g Simpulkan teEUubungan yang

n moti

signifi os,';:'h epala ruangan dengan
roleh nilai Odd Ratio
dilaksanakan dengan baik punyai peluang 2,93 kali meningkatkan
motivasi perawat pelaksana dengan baik.

Hasil analisa hubungan antara fungsi manajemen pengawasan kepala ruangan
dengan motivasi perawat pelaksana diperoleh bahwa ada sebanyak 54
(65,1%) baik. Sedangkan fungsi manajemen pengawasan kepala ruangan

kurang baik, ada 26 (39,4 %) motivasi perawat pelaksana baik. Hasil uji
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statistik diperoleh nilai p = 0,003 maka dapat disimpulkan terdapat hubungan
yang signifikan antara fungsi manajemen pengawasan kepala ruangan dengan
motivasi perawat pelaksana. Dari hasil analisis diperoleh nilai Odd Ratio
(OR) = 2,86, berarti fungsi manajemen pengawasan kepala ruangan yang
dilaksanakan dengan baik mempunyai peluang 2,86 kali meningkatkan
motivasi perawat pelaksana dengan baik.

3. Hubungan antara karaktemistik responden dengan motivasi perawat

pelaksana

Ivasi perawat pelaksana
2009

OR p
95%Cl) value

1,021
i ; ' 36-1,945) 0,949
Setahun
min 1,474

Jemi
La

Perempua

islaki (0,594-3,658) 0,402

b ]
Lama kerjd 0,872
< tahun (0,458-1,661) 0,677
> 6 tahun
Status perkawinan 0,823
Tidak kawin

22 431 29 569 51 100 (0,417-1,627) 0,575

Kawin 47 480 51 520 98 100

Tingkat pendidikan

SPK 6 667 3 333 9 100 2615
DIl Keperawatan 60 472 67 528 127 100 (1,021-6,698) O0%
Ners 3 231 10 769 13 100
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Hasil analisa hubungan antara umur dengan motivasi perawat pelaksana
didapatkan ada sebanyak 41 (53,9 %) perawat pelaksana berumur > 29
tahun  menunjukkan motivasi baik. Sedangkan 39 (53,4 %) perawat
pelaksana berumur < 29 tahun menunjukkan motivasi baik. Hasil uji
statistik diperoleh nilai p value = 0,949, nilai ini lebih besar dari alfa
(0,05) sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang

signifikan antara umur dg motivasi perawat pelaksana.

Ha li
‘ie C
pela a | 3 nenunjukkan
otivasikenjabaik. Hasilfgyi si@gtistik digeseleh nila 0,402, nilai
I Dih bg 3 ingga. tidak ngan yang

‘gmflkan anta motivasi perWsana.

gan motivasi perawat

n motivasi perawat
rawat pelaksana

edangkan 10

rawat pelaksana lama
w Sedangkan 39 (52,0 %)

perawat pelaksana lam jJa > 6 tahun menunjukkan motivasi baik.

kerja <

Hasil uji statistik diperoleh nilai p value = 0,677, nilai ini lebih besar dari

alfa (0,05) sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang

signifikan antara lama kerja dengan motivasi perawat pelaksana.
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Hasil analisa hubungan antara status perkawinan dengan motivasi perawat
pelaksana didapatkan ada sebanyak 51 (52,0 %) perawat pelaksana yang
sudah kawin menunjukkan motivasi baik. Sedangkan 29 (48,0 %)
perawat pelaksana yang belum kawin menunjukkan motivasi baik. Hasil
uji statistik diperoleh nilai p value = 0,575, nilai ini lebih besar dari alfa
(0,05) sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang

signifikan antara status pegilsaywinan dengan motivasi perawat pelaksana.

ikan dengan motivasi
b7 ,8 %) perawat

an motivasi baik.
didikan Ners

pelaksana

didi

‘lperoleh nilaj

U ingga dapa
Ta .

dengan baik.

fin ivasi i statistik

15, Wil ini lebin W alfa (0,05)

hubungan ‘Unifikan antara
;&\"1 ¢sana. Dari hasil analisis

tI tingkat pendidikan

.Wmotivasi perawat pelaksana

C. Analisis Multivariat
Analisis multivariat digunakan untuk mengetahui hubungan variabel independen
dalam hal ini fungsi manajamen kepala ruangan dengan variabel dependen, yaitu
motivasi perawat pelaksana dengan dikontrol oleh variabel pengganggu. Uji

statistik yang digunakan yaitu uji regresi logistik ganda, tahapannya meliputi
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pemilihan variabel kandidat dengan menggunakan seleksi bivariat dan

pemodelan multivariat.

1. Seleksi kandidat

Menyeleksi variabel independen fungsi manajemen kepala ruangan dan

karateristik responden yang berpotensi sebagai pengganggu analisisnya

adalah sebagai berikut:

Sele S ) 0 ajemen kepala ruangan:
per : '

avasan dengan motivasi
aPalu, Oktober 2009

\.__"% -

amin
5 erka

pala ruangan yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan diteruskan ke dalam
pemodelan multivariat. Sedangkan nilai p-value untuk variabel
karakteristik responden terdapat satu variabel yang memiliki nilai p value
< 0.25 yaitu status pendidikan. Dengan demikian terdapat lima variabel

yang diikutkan dalam pemodelan tahap awal yaitu : fungsi manajemen
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kepala ruangan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan

dan tingkat pendidikan responden.

2. Pemodelan multivariat
Pemodelan multivariat menggunakan model faktor resiko yang bertujuan
mengestimasi secara valid hubunngann satu variabel utama dengan variabel

dependen dengan mengo beberapa variabel pengganggu. Pemodelan

multivariat kg { gresklogistik ganda dengan cara
semuya ) , ilg analisa dan memiliih

Stk 0 Caranya dengan
/, value of engeluarkan

0 p valuen ), Nagg aaki, ahap dimulai
ariabel.gemgan p Ve ar. laprsalah sat dikeluarkan,

ung fernyate itu variabel
w dianalisis tey

0 maka variaWdikeluarkan
Wgii dimasukkan

nya < 10 % Uriabel tersebut
tetap di lﬂ; dar % pemodelan menyisahkan

an tingkat pendidikan

perawat w Mr dapat dilihat pada tabel

57:
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Tabel 5.7
Analisis pemodelan multivariat regresi logistik ganda variabel fungsi
manajemen kepala ruangan dan tingkat pendidikan dengan motivasi perawat

pelaksana
di Ruang Rawat Inap RSUP Undata Palu, Oktober 2009
(n =149)
No Subvariabel B Wald p-value OR Cl1 95%
1  Pengarahan 0,688 2,452 0,117 1,989 0,841 — 4,705
2  Pengawasan 0,613 1,932 0,164 1,845 0,778 — 4,377
3 Pendidikan 1,060 4,459 0,035 2,885 1,079 - 7,715

Berdasarkan kg
nilai
|luarkan variabel

e 3 Mukkan ketiga variabel memiliki
Q P [ aiikut sertakan dalam

"t-,.' ORapada variabe asan Sebesar 10,39

BO7), bile vagiab rSent dari model
ibatkag isien ‘dari| variabel ya jasin da bah besar

oefisj DI g varia tidak jadi

wkan oleh kayene "t }% p; ikan harus Ulkan dalam

Mﬁan dianggap™eebage hel“pengganggu. Sewpemodelan ini
e AT

merupakaniig a terdapat satu variabel

penggan an. odelan tersebut maka
dapat disimW mhan kepala ruangan yang
baik berpeluang 1,989 Kali 5%; 0,841 — 4,705) untuk meningkatkan
motivasi perawat pelaksana dengan baik setelah dikontrol oleh variabel tingkat
pendidikan. Demikian pula fungsi manajemen pengawasan kepala ruangan yang
baik berpeluang 1,845 kali ( Cl 95 %; 0,778 — 4,377) untuk meningkatkan
motivasi perawat pelaksana dengan baik setelah dikontrol oleh variabel tingkat

pendidikan.

Hubungan pelaksanaan..., Parmin, FIK Ul, 2008



BAB VI

()

]
anga pengawasanri@enga [ g ajemen kepala

Bab _in ang ' aksanaan fungsi
ma ruangar 9 14T prganisasian,
P

gan astperawat, pelaksar 1bunge G StiK responden

de asi per 2|3 pi juga Dlikasi hasil

peberhadap kep 18: n napangan lebih Iad pelayanan
keperaw pendidikaReEall 496 (AtErpretasi hasilwian dilakukan

dengan carg asid_penelitian terdahulu

yang relevan. . -
A. Interprestasi Ha5||PA4 "-\‘ »

1. Hubungan antara karakteristik responden dengan motivasi perawat

pelaksana

a) Umur
Hasil analisis univariat distribusi reponden berdasarkan umur dibagi
menjadi dua kategori. Dari kategori tersebut menunjukkan bahwa perawat

pelaksana dalam kelompok umur > 29 tahun lebih banyak 76 orang (51,0

86
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%), daripada perawat pelaksana dalam kelompok umur < 29 tahun
sebanyak 73 orang (48,9 %). Hal ini menunjukkan bahwa perawat
pelaksana pada RSUP Undata Palu lebih banyak merupakan usia
produktif. Hasil ini sesuai dengan Dessler (2004), yang menyatakan
bahwa umur produktif terbagi beberapa tahap yaitu pada umur 25 tahun
yang merupakan awal individu berkarir, umur 25 — 40 tahun merupakan

tahap penentu bagi sesg g untuk memilih bidang pekerjaan yang

sesuai deR@s

otivasi perawat

and drdap W 3 3 erawat pelaksana

) e jukka 35 orang

b&l perawat pelaksafid mg < kamyi g baik. Hal
i Suai dg ang <akansolen, Desster (2004 a umur 25
‘ 40 tahun ﬁ Fﬁ fu bagi seseWk memilih

arir, dan umiUun merupakan
;‘?ﬁh erjadi penurunan Kkarir.

9), bahwa semakin

Hi?ang pekerj

bertanggung jawab dala raksinya dengan orang-orang lain.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p value = 0,949, nilai ini lebih besar dari
alfa (0,05) sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara umur dengan motivasi perawat pelaksana. Hal ini sesuai

dengan penelitian (Ratnasih, 2001; Maryani, 2002 ; Suciati, 2002 ;
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Pitoyo, 2002; Prasojo, 2005) yang mengatakan bahwa tidak ada hubungan

antara umur dengan motivasi kerja perawat.

Menurut asumsi peneliti umur perawat pelaksana di ruang rawat inap
RSUP Undata Palu merupakan umur produktif dimana seseorang memilih
bidang karir, dimana dalam bekerja memerlukan kerjasama, pengendalian

emosi, berpikir rasional.@@f, toleran ternadap perbedaan pandangan dan

perilaku e S 1 el tinggi terhadap pemberian

ne 3 ¢ 511, penelitian ini tidak
e ¢ : 02 i awat pelaksana,
a DETtm'e 3 !/ KEDU: angrawat inap.
Vnis kelani

analisismuinivaria 0 resperden b is kelamin

Vrbanyak pere g ﬁ 1.? ang (85,2 %Wan laki-laki

! \

ngan motivasi perawat

pelaksa WSJ %) perawat pelaksana

berjenis kelamin perem menunjukkan motivasi baik. Sedangkan 57
orang (44,9 %) perawat pelaksana menunjukkan motivasi kerja kurang
baik. Hasil uji statistik diperoleh nilai p value = 0,402, nilai ini lebih besar
dari alfa (0,05) sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang

bermakna antara jenis kelamin dengan motivasi perawat pelaksana.
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Hal ini sesuai dengan pendapat dikemukakan oleh Siagian (1999), bahwa
tidak ada bukti ilmiah yang konklusif yang menunjukkan ada perbedaan
antara pria dan wanita dalam berbagai segi kehidupan organisasi seperti
kemampuan dalam memecahkan masalah, kemampuan analitik,
dorongan, kepemimpinan atau kemampuan bertumbuh dan berkembang
secara intelektual. Secara kodrati ada perbedaan-perbedaan yang

tercermin pada berbagaibentuk penugasan, produktivitas, tingkat

kemangki&a 2 § agtian.pindah pekerjaan. Sesuai
a ftidak ada perbedaan
ataan pekerjaaan

i_keperaw s nere It atakan oleh
JU c

: IS ke erdasarkan
at pekenj@an, wak ggffakan, s@@eperaturd han. Tidak

Pat  poilieeaa 3 nsistengpada pria dalam hal

‘emampuan |e|C M a.lI keterampilanw pendorong
Wrsaingan, AU kemampLUajar (Robbins,
Vi \ >

J Mrawat pelaksana di RSUP

an dengan motivasi karena proporsi perawat

N
o
O

Undata Palu tidak ada h
laki-laki dalam sampel hanya mencapai 14,8 % sehingga tidak berimbang

dengan jenis kelamin perempuan.
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c) Lama kerja
Hasil analisis distribusi responden berdasarkan lama kerja dibagi menjadi
dua kategori. Dari kategori tersebut menunjukkan lama kerja responden >
6 tahun paling banyak yaitu 75 orang (50,3 %), sedangkan lama kerja
responden < 6 tahun sebanyak 74 orang (49,7 % ). Menurut Siagian
(1999), bahwa seseorang yang sudah lama bekerja pada satu organisasi

tidak identik dengan prod

lama tig gkutan memiliki tingkat
: ( p Tah pekerjaan pun

/@asi perawat

lvitas yang tinggi. Orang yang masa kerjanya

laksapag@igiapatkaniadaiseba Ora at pelaksana

erja s@butant ag ivasi B 33 orang

V4,6 %) pera ﬁ en kkan motivaWurang baik.
"iJsil uji statis e=0,677, nwbih besar dari
alfa m?h erdapat hubungan yang

at pelaksana. Hasil ini

Pitoyo, 2002; Prasojo

ryani, 2002 ; Suciati, 2002 ;
, 5; Simamora,2005; Dumauli,2008) yang
mengatakan bahwa tidak ada hubungan antara lama kerja dengan motivasi
kerja perawat. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Siagian

(1999), bahwa seseorang yang sudah lama bekerja pada satu organisasi

tidak identik dengan produktivitas yang tinggi. Orang yang masa kerjanya
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lama tidak berarti bahwa yang bersangkutan memiliki tingkat

kemangkiran yang rendah.

Menurut asumsi peneliti bahwa lama kerja seseorang tidak memiliki
hubungan terhadap motivasi perawat pelaksana. Karena lama kerja pada
suatu pekerjaan tidak identik dengan produktifitas perawat pelaksana,

dimana perawat pelaksaa@meenderung pada rutinitas pekerjaan yang telah

lama dijadaip « f alajisnenerima suatu perubahan.

perkewinan yang
8lorang (65,8

, sedang

‘lasilanalisah nga ﬁ atugiPerkawinan deWasi perawat
L] .

‘elaksana dida a ) orang (52,0 Uwat pelaksana
yang nﬁ"; enik A . .‘m_\; ailk. Sedangkan 47 orang

jukkan motivasi kerja

lebih besar dari alfa sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara status perkawinan dengan motivasi
perawat pelaksana. Hasil ini sesuai dengan penelitian (Pitoyo, 2002;
Prasojo, 2005; Simamora,2005) yang mengatakan bahwa tidak ada

hubungan antara status perkawinan dengan motivasi kerja perawat

pelaksana.
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Karyawan yang menikah mempunyai tingkat keabsenan yang lebih
rendah, mempunyai tingkat pengunduran diri yang lebih rendah, dan lebih
puas dengan pekerjaan mereka daripada karyawan yang belum menikah.
Perkawinan menuntut tanggung jawab lebih besar yang mungkin

membuat pekerjaan tetap lebih berharga dan penting (Robbins, 2006).

Menur i3 ; itamukan korelasi antara status

1y ‘ 3 va, tetapi terlihat kaitan

: : angKikan, terutama di

Wanits agal alass ) ah dipahami,

3 : 3 apalagi kalau
Vdah nei i anak, | eender S0l jkan seorang
N peda 18 ekerja pria.

‘na yang sud n;e ﬂ e.rI lebih rajin Wang belum

Hfmkah. Mu fgung jawagvbesar kepada
kelug dan a ;E"‘tn penghasilan jika sering

jukkan kecenderungan
tingkw Weperti itu mungkin tidak

semata-mata didasarkan a rasa tanggung jawab yang besar terhadap

keluarganya, akan tetapi didasarkan juga atas rasa harga dirinya.

Menurut asumsi peneliti perawat pelaksana yang sudah menikah tidak

memiliki hubungan dengan motivasi, namun status perkawinan memiliki
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hubungan dengan tingkat kemangkiran seseorang terutama dikalangan

wanita.

e) Tingkat pendidikan
Hasil analisis distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan yang
paling banyak adalah responden dengan tingkat pendidikan D 11l

Keperawatan sebanyak grang (85,2 %), S1 Keperawatan sebanyak 13

orang

S 3t pelaksana didapatkan

endidikan D I

: Atk : b0jorang (47,2 %)

‘ ptiva aik. Hasil uji

bﬁtlsti gdiperelen nilai y ‘ ilai i il dari alfa

sehiggeas.da lgpat | signifikan

Vtara tingkat d| n ivasi perawaWa. Hasil ini
UFU&I deng E ; Suciati, %Uhendar 2004;

3, - i RoY6,0 %). Hasil analisa hubungan

Prasg an bahwa ada hubungan
awat pelaksana.

Pendidikan merupakan indikator yang mencerminkan kemampuan
seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan. Dengan latar
belakang pendidikan seseorang dianggap mampu menduduki suatu
jabatan tertentu (Hasibuan,2005). Menurut Siagian (1999), semakin

rendah tingkat pendidikannya, semakin rendah pula tingkat kognitifnya.
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Menurut asumsi peneliti dalam menumbuhkan persepsi dan melakukan
pendekatan yang holistik membutuhkan pengetahuan luas, pemahaman
berbagai disiplin ilmu yang ada sangkut paut dengan tujuan, strategi,
rencana dan kegiatan organisasi. Untuk memperoleh keterampilan yang
baik tidak hanya diperoleh melalui pendidikan formal saja tetapi
pendidikan non formal seperti pelatihan, dan bakat yang dibawah sejak

lahir. Perawat pelaksanaas@iengan tingkat pendidikan yang tinggi melihat

suatu [mas mudah terpengaruh oleh
ling

seseorang  dalam
ala aspek yang
t

({))

e cl C d DE al

. Ud € 85 !ﬂ out, C

lengs andaf g 2 empunyai
mampkias tuk S mentudeki : Jga  mereka
ukkapsmmaet 1vasi ar I I al dengan

endidikan danikeing N
o @

g dihasilkan

Dalam memotivasi para manajer hendaknya menyediakan
peralatan, menciptakan suasana kerja yang baik, dan memberikan kesempatan
untuk promosi. Dengan demikian, memungkinkan para bawahan
meningkatkan semangat kerjanya untuk mencapai kebutuhan akan prestasi,

afiliasi dan kekuasaan yang diinginkan. Hal ini merupakan daya penggerak
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untuk memotivasi karyawan dalam mengerahkan semua potensi yang

dimilikinya.

a) Perencanaan
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat hubungan yang signifikan antara
fungsi manajemen perencanaan kepala ruangan dengan motivasi perawat

pelaksana (p = 0,032 0,05). Hasil penelitian ini sesuai dengan

antara

penelitiagearR ' X g ghubungan  signifikan
pe 0 ( P an fungsi perencanaan
{ (ld N 'K e d iKi i

ikian pula hasil

00 'ru 9 ¥ signifikan antara

proantsasimdends otivas G (p value =
;00).

Venurut penelitifpere 3 ksanakan akathan usaha
o

Hing dilakuka pail tujuan. Dengan peUéan yang baik,
mang ' 3 nengets o:‘lf}h ujuan suatu organisasi.

s dilaksanakan untuk
mencw Wan adalah menempatkan
orang/staf  berdasarka kat, pendidikan formal, pengalaman,
kepribadian sehingga memenuhi asas penempatan orang yang tepat pada
bidang pekerjaan yang tepat, pada waktu yang tepat dan dengan tingkat
imbalan yang tepat pula. Penelitian ini sesuai dengan pendapat Gillies
(1998), yang menyatakan fungsi perencanaan sebaiknya dilakukan oleh

kepala ruangan secara optimal agar dapat memberikan arah kepada
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perawat pelaksana, mengurangi dampak perubahan yang terjadi,
memperkecil pemborosan atau kelebihan dan menentukan standar yang
akan digunakan dalam melakukan pengawasan serta pencapaian tujuan.

Penelitian ini bertentangan dengan Dumauli (2008), bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara pelaksanaan fungsi perencanaan kepala
ruangan dengan kinerja perawat pelaksana. Demikian pula hasil penelitian

Ratnasih (2001), bahwg ada hubungan kemampuan melaksanakan

fungsi pekemnce (p value = 0,512). Hal ini
di ( n.asuhan keperawatan
\ a pekerjaan yang

pelum terencana

uji 8 ang I ara fungsi

Vanajemen P angan dengWsi perawat

Helaksana Da eh nilai OdoU (OR) = 2,15,
- N
ié‘t la A me | fungsi  manajemen

15 kali meningkatkan

WQan kepala ruangan yang

en perencanaan dengan kurang baik. Agar

pe
melaksanakan fungsi m
perencanaan dapat diterima baik oleh semua pihak, sebaiknya meminta
pendapat dari berbagai pihak dalam penyususnan rencana. Melibatkan
para pelaksana dalam perencanaan akan memberikan rasa tanggung jawab
yang lebih besar karena rencana yang diputuskan untuk dilaksanakan

merupakan sendiri dan bukan keputusan dari atas. Hal ini dapat
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meningkatkan motivasi perawat pelaksana karena dengan menempatkan
sesuai bakat, pendidikan dan pengalaman mereka berkontribusi secara

spesifik sesuai dengan kompetensi masing-masing.

b) Pengorganisasian
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat hubungan yang signifikan antara

fungsi manajemen peng@mganisasian kepala ruangan dengan motivasi

perawat pelal E 2 0,85). Hasil penelitian ini sesuali
Jeg : - yang signifikan antara
e c ai dengan  fungsi

ek e = 0,004).

antars isasianmkep NJ
pala ruand A keglatar]U menciptakan
' 1#@%&}' ab dan kewenangan yang

ingga tercipta suasana

Wtersedlanya fasilitas yang

kelancaran tugas parawat sehingga dapat

hubungan
absentism

yat pe

gl
-
%

se
kerjaw
mendukung dan menu
lebih bersemangat dalam melakukan pekerjaanya. Hal ini pengaruhnya
sangat besar dalam merangsang motivasi perawat pelaksana. Pentingnya
fungsi pengorganisasian yaitu bagaimana staf memahami struktur
organisasi dan tanggung jawab dari struktur tersebut, hal ini juga

meningkatkan pengetahuan staf tentang organisasi, bagaimana memahami
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bawahan yang mengalami masalah serta mengembangkan jaringan

pengawasan ( Marquis dan Houston, 2000).

Hasil uji statistik terdapat hubungan yang signifikan antara fungsi
manajemen pengorganisasian kepala ruangan dengan motivasi perawat
pelaksana. Dari hasil analisis diperoleh nilai Odd Ratio (OR) = 2,18,

berarti kepala ruang ang menjalankan fungsi manajemen

pengorgaiisasi C empunyai  peluang 2,18 kali
kan kepala ruangan

ang kurang baik.

asih (2001),

adashebund : plaksans garganisasian
ngan kiaemja.perawgt pelaksie (p va 0,09).

Venurut penelitiipeld ﬁ IngSBlanajemen peWsian kepala
o i

‘Jr’mgan berupa i ar flan secara siiU, sehingga ada

/ang. baik, ada satu kesatuan

an wewenang yang

w dari perawat pelaksana

perawat pelaksana dan kepala ruangan. Bila

serta terjalin hubungan
fungsi pengorganisasian ini dilaksanakan dengan baik diharapkan dapat
meningkatkan motivasi perawat pelaksana dalam memberikan pelayanan

keperawatan.
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c) Pengarahan
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat hubungan yang signifikan antara
fungsi manajemen pengarahan kepala ruangan dengan motivasi perawat
pelaksana (p = 0,022, a = 0,05). Hasil penelitian ini sesuai dengan Arifin
(2005), bahwa terdapat hubungan yang signifikan antar fungsi
penggerakan kepala ruangan dengan kinerja perawat pelaksana ( p value

= 0,000). Demikian pulaglasil penelitian Rohmawati (2006), bahwa ada

hubungaaeyey G saiaan asuhan keperawatan yang

3 ang efektif (p value =

gamglenga dapg y bahwa di
lam fuRg@sigRengaraka ikl deskr aan sebagai

Ut ;. memiser itahu ajelaskan gin dicapai

epada para | \. ﬁ Io.lI an mengajakMahan agar
0

Wkerja semak s encapai tujquimbing serta
meng ﬁ.@@% ak untuk mendengarkan,

han merupakan fungsi
pentirw W pengorganisasian yang
sudah baik, dikarenak

angnya kemampuan pengarahan sehingga

hasil kegiatan suatu pekerjaan tidak seperti yang diharapkan

(Wijono,1997).

Hasil uji statistik terdapat hubungan yang signifikan antara fungsi

manajemen pengarahan kepala ruangan dengan motivasi perawat
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pelaksana. Dari hasil analisis diperoleh nilai Odd Ratio (OR) = 2,93,
berarti kepala ruangan yang melaksanakan fungsi manajemen pengarahan
dengan baik mempunyai peluang 2,93 kali meningkatkan motivasi
perawat pelaksana, dibandingkan kepala ruangan yang melaksanakan
fungsi manajemen pengarahan dengan kurang baik. Hasil ini bertentangan
dengan hasil penelitian Ratnasih (2001), bahwa tidak ada hubungan

antara kemampuan kegada ruangan dalam melaksanakan fungsi

pengarabaar d : 5 glaksana (p value = 0,433).
De S | 04), bahwa tidak ada

g ruangan dengan

L

benur sums! i pengarahan mengharuskar angan untuk

ana ad J at dicapai.
Vengarahan da erja yang bw staf dapat
U]fnmgkat de

Antaranya n]Unotivasi serta

staf. % lan pengarahan secara

k pada terjalin suatu

ngatkan motivasi perawat

pelayanan keperawatan.

pelaksana dalam memb

d) Pengawasan
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat hubungan yang signifikan antara
fungsi manajemen pengawasan kepala ruangan dengan motivasi perawat

pelaksana (p = 0,022, a = 0,05). Penelitian ini sesuai dengan hasil
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penelitian Rohmawati (2006), bahwa ada hubungan yang signifikan
antara pelaksanaan asuhan keperawatan yang baik dengan fungsi
pengawasan kepala ruangan yang efektif (p value = 0,000). Demikian
pula hasil penelitian Dumauli (2008), ada hubungan yang bermakna
antara pelaksanaan fungsi pengawasan kepala ruangan dengan kinerja (p

value = 0,000).

Hasil

Bt puasan kerja, motivasi,

18 : memungkinkan

aksana secara efektif dan

dar yang ditetapkan. : matis akan

Vrdam el an Bsulie DeTa ai  standar,

09a pelayais ' e fekti '

o
ke

ngawasan yang be - enimbulkan IU'si, mematikan
kreag lﬁw er 1oike “ﬁ?g. . pengawasan yang tidak

sumber daya serta

Teree e ) IS, %8, _Hhouston (2000), bahwa

Mc.Gregor (dalam Ha ,2003), untuk memotivasi karyawan harus
dilakukan dengan cara pengawasan yang ketat, dipaksa, dan diarahkan
supaya mereka mau bekerja sungguh-sungguh. Jenis motivasi ini
cenderung kepada motivasi negatif yakni dengan menerapkan hukuman
yang tegas. Pengawasan merupakan melakukan pemeriksaan tentang

segala sesuatu yang dilaksanakan apakah sesuai dengan rencana yang
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telah ditetapkan, sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah ditentukan
sesuai dengan tujuan, apakah menunjukkan kekurangan atau kesalahan,
sehingga dengan adanya pengawasan dapat diperbaiki sehingga tidak

terjadi lagi (Fayol, 1949, dalam Swansburg & Swansburg, 1999).

Hasil uji statistik terdapat hubungan yang signifikan antara fungsi

manajemen pengawasaagkepala ruangan dengan motivasi perawat

pelaksana=absz S ehgiilai Odd Ratio (OR) = 2,86,
fungsi  manajemen
.86 Kali meningkatkan

angan  yang

Ing g : g|baik. Hasil
I bertentamgan dengd il genelitiaagRatnasih (26 a tidak ada

<epRampuan Jan  dalam

ifiK 3
Velaksnakan ungsi ﬁ in déRgan kenerja Welaksana (p
o @

penelitian SuNERAF (2004), bahwa

0

adanya fungsi pengawasan diharapkan
pelaksanaan dari perencanaan yang telah ditetapkan dapat lebih terarah
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pengawasan yang sistematis
akan berdampak pelaksanaan asuhan keperawatan yang sesuai standar,

sehingga pelayanan yang diberikan lebih efektif dan efesien. Oleh sebab

itu fungsi pengawasan perlu dilaksanakan dan ditingkatkan
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pelaksanaannya agar meningkatkan motivasi perawat pelaksana dalam

memberikan pelayanan keperawatan.

3. Fungsi manajemen kepala ruangan yang paling berhubungan dengan
motivasi perawat pelaksana.
Hasil pemodelan multivariat diketahui fungsi manajemen yang paling

berhubungan dengan motivasimeerawat pelaksana di ruang rawat inap RSUP

Undata Palu.ayait ] : arahan kepala ruangan dan fungsi
mangajg ' S dikontrol oleh tingkat
pendic : igsi manajemen

s ‘ t\! hai - 3105%; 0,841 —

atka i.peravwat pe aik setelah
rol olek iabel timgkatpendidikan

W penelitian iniSMENU ﬁ ; otivasi peraWna di ruang
L &

"Ht# inap RSUF ngan dengwsi manajemen

pengaraf (_..- “Agarahan :"q}{lr an salah satu elemen

Pengarahw

pengendalian implementasi

perawat pelaksana.
%‘ ngawasan, koordinasi dan
na suatu organisasi yang talah ditetapkan.
Dengan memberikan pengarahan kepala ruangan menyalurkan idenya
sehingga dapat dimengerti oleh perawat pelaksana dengan baik, selain itu
juga bermaksud memberikan pendidikan atau bimbingan kepada perawat

pelaksana terhadap pelaksanaan suatu kegiatan. Sehingga perawat pelaksana
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lebih terlatih, terampil dan merasa diberdayakan dan mempunyai perasaan

berguna dan lebih percaya diri yang pada akhirnya meningkatkan motivasi.

Henri Fayol (dalam Siagian, 2007) berpendapat cara terbaik dalam
menggerakkan anggota organisasi adalah denga cara memberikan komando
dan tanggunng jawab pada pelaksanaan suatu kegiatan. Seorang kepala

ruangan harus mampu meaigtakan iklim kerja yang kondusif melalui

merek; e

1¢ o 2la ruangan yang baik

\'/ < uktmeningkatkan

: oleh variabel

bt pendigikan. Hasipenglitiafifini meaumjukian b3 asi perawat

P0ne 3 ' gan fungsi

Wjemen penga .rlm : d
~ \r
i‘."s:o; sifat [ dan T‘E?{In Dengan pengawasan

kemampuap,.gateg Q liniag perawat pelaksana sehingga

Pengawg

h sumber daya secara

Wan terhadap pelaksanaan

ala ruangan dapat mengendalikan perilaku

efektif dan
kegiatan. Dalam pengawas
perawat pelaksana. Misalnya seorang perawat pelaksana yang mendapat
pujian atau penghargaan karena melakukan tindakan yang baik akan
cenderung mengulangi tindakan tersebut. Sebaliknya jika kepala ruangan
menegur atau menghukum perawat pelaksana karena melakukan sesuatu yang

seharusnya tidak dilakukan, perawat tersebut akann cenderung tidak
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mengulangi tindakan-tindakan tersebut. Perilaku yang positif perlu
dipertahankan dan mendapat penghargaan yang sesuai agar dapat

meningkatkan motivasi perawat pelaksana.

B. Keterbatasan Penelitian

Pernyataan berjumlah 78 pernyataan, menyebabkan responden membutuhkan

waktu yang cukup lama kuesioner dan tidak bisa ditunggu oleh

peneliti deng g instrument dapat dibawa
rfadi. Selain itu juga
sugah disediakan

a kebenaran

responden

paik. Keperawatan

Merperan penting dalam

an meningkatkan mutu pelayanan

salah sav i

penyelenggaraan up

kesehatan di rumah sakit. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
antara fungsi manajemen pengarahan dan pengawasan dengan motivasi
perawat pelaksana sehingga memberikan informasi kepada rumah sakit
terutama bidang keperawatan tentang aspek yang perlu mendapat prioritas
serta aspek yang perlu dipertahankan dalam meningkatkan motivasi perawat

pelaksana di ruang rawat inap RSUP Undata Palu, sehingga perawat
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pelaksana memiliki motivasi yang baik dalam memberikan pelayanan asuhan

keperawatan.

2. Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti lain untuk
mengeksplorasi lebih lanjut fungsi manajemen kepala ruangan yang dalam

penelitian ini masih berorientasi pada fungsi manajemen kepala ruangan

(perencanaan, penga ganisasian dan pengarahan), sehingga

perlu adz : ' : yaruh pelaksanaan fungsi

N9,
> ~
> 4

L Zas>>
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Bab nlkv cekup simpulan
!
ang merUpakadtup dalam_me an hipotesis
& a beberapa sarafikberkaitan déngan hasil. Adape dan saran
gai heriku

‘ktensﬂk perawat ape H JirJang rawat inapdndata Palu
Wjuk ‘ Fj'\% > 29 , Jenis kelamin
terbai u‘«" 6 12 0 Danyak, status perkawinan

sebagia ing * an rata-rata adalah pendidikan D 111

2. Fungsi manajemen kepala ruangan di ruang rawat inap RSUP Undata Palu

Keperawatan .

pada masing-masing sub variabel (pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan) menunjukkan rata-rata dilaksanakan dengan baik, kecuali pada
sub variabel perencanaan yang menunjukkan kurang baik.

3. Motivasi kerja perawat pelaksana di ruang rawat inap RSUP Undata Palu

menunjukkan rata-rata baik.

107
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4. Terdapat hubungan yang signifikan antara fungsi manajemen perencanaan
kepala ruangan dengan motivasi perawat pelaksana dengan nilai p = 0,032

5. Terdapat hubungan vyang signifikan antara fungsi manajemen
pengorganisasian kepala ruangan dengan motivasi perawat pelaksana dengan
nilai p = 0,022.

6. Terdapat hubungan yang signifikan antara fungsi manajemen pengarahan

kepala ruangan dengan motiv@si.perawat pelaksana dengan nilai p = 0,002.

7. Terdapat hub 2 fiwgsi manajemen pengawasan
kepala 3 t gan nilai p = 0,003.

| 3 ! : an pengawasan kepala

Srawat pelaksana.

1,989 yang

ang fungsi

%; 0,841 -

yangibaik dibandinth pelaksana

mempunyai gSr pengaraha ruangan yang
~ n\'
kurang -ﬂ"r € ITVe ;i‘h at pendidikan. Fungsi

= 1,845 yang artinya
perawat w Wunga pengawasan kepala
ruangan yang baik berpel

,845 kali (Cl 95%; 0,778 — 4,377) untuk

mempunyai motivasi yang baik dibandingkan perawat pelaksana yang
mempunyai persepsi tentang fungsi pengawasan kepala ruangan yang kurang

setelah dikontrol oleh variabel tingkat pendidikan.
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. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti menyarankan kepada beberapa
pihak yang terlibat dalam upaya meningkatkan motivasi perawat pelaksana,
yaitu:
1. Rumah Sakit Umum Propinsi Undata Palu
a) Bidang Keperawatan

1) Agar lebih meningkatkan pelatihan fungsi manajemen ruang

g elakukan monitoring dan
jemen kepala ruangan
claksana.
vasl baik kepala
penghargaan

bag Lay@mg, berprgsta mber Lalg 0, karir dan

eningkatikan t

‘) n e ian melalui Wgan bidang
H keperawatd an dan pelatigv

b) Kepa i}'ﬂ? igan :i\
manajemen terutama
smendidikan dan pelatihan.

ih meningkatkan motivasi bagi perawat

k lidikag ara fo formal.
Melakuka ial
[ ]

2) Mempertahankan
pelaksana dengan pelaksanaan SOP/SAK secara regular, rincian tugas

yang jelas, dan penilaian kinerja secara obyektif.
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c) Perawat Pelaksana
1) Mempertahankan dan lebih meningkatkan motivasi yang lebih baik
dalam memberikan pelayanan yang bermutu.
2) Diharapkan perawat pelaksana dapat mengikuti pendidikan dan
pelatinan untuk meningkatkan kemampuan dan kompotensi sesuai

bidangnya.

2. Peneliti selapj

Hasi : penelitian selanjutnya

G 03 s / al rbeda, baik yang
derga \l'\!f’ ' Renals pun variabel

sana arag ada jutan dengan

he Y2
bkual' ' k melihz ang dapatsn enurunkan
T Ul ¥
WA

1-1;—'
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Lampiran 2

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

P\c/e?\rgl?tti):ln Sub Variabel No Item Instrumen
Karakteristik Kuisioner A
Individu Umur 2
Jenis kelamin 3
Lama Kerja 4
Status Perkawinan 5
Tingkat Pendigli 6

si0eniB
8.9 2)18,14,15,16,17,
00,21, 22 5,20,217,28,29,3
a8
4,35,36,37,38,39,40,4

Fungsi 3 i
Manajemen e
(O d

Pengawasan
ioner C

L I
Motival B H 8,4,5,6,7,8,9,10
'..f Biaal) R

— I

Pengkaﬂ" v \ 5,26,27.
Perencanaan 28,29.
Implementasi 30,31,32,33,34.
Evaluasi 35,36,37.

Hubungan pelaksanaan..., Parmin, FIK Ul, 2008



Lampiran 3

PENJELASAN PENELITIAN

Kepada Yth,
Calon Responden Di RSUP Undata Palu
Dengan hormat,

ah ini, nama PARMIN, NPM 0706194791,

an Kepemimpinan dan Manajemen

Saya yang bertanda tangan di ba

mahasiswa Program Pasca

Keperawatan pag s Indonesia, bermaksud

engan Motivasi
ale.” Data yang

ug peningkatan

i menggunakan kHgsioNer defifan 78 pertanyaa u/Saudara/i

an yarngsentrdiSanea sestal de ea itempat kerja

kuesi i O a pat and au dibawah

N A o d
2 l
Penek ] - imbulkan s

jamin, pene g berdampak
negatif tﬂap aAh‘ |t| swnghargm hak-
hak respongde w m as.dan informasi yang
diberikan da \ anya digunakan untuk
kepentingan penﬂ . F

Peneliti sangat mengha n'partisipas pak/lbu/Saudara/l untuk menjadi
responden dalam penelitian ini dengan cara mengisi kuesioner. Atas kesediaan dan

kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Palu, 2009
Peneliti
PARMIN
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Lampiran 4

LEMBAR PERSETUJUAN

Setelah membaca tentang penelitian ini, saya memahami bahwa keikutsertaan saya
sebagai responden dalam penelitian dimaksud bermanfaat untuk meningkatkan
kualitas pelayanan keperawatan di RSUP Undata Palu. Saya memahami bahwa

peneliti ini menjunjung tinggi a sebagai responden dan saya menyadari

bahwa penelitian_iqi

Dengan a i SU Va3 bersedia menjadi
responge nelitla
L e

s!
L=

2009

alu,
R
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Lampiran 5

KUESIONER PENELITIAN
” HUBUNGAN PELAKSANAAN FUNGSI MANAJEMEN
KEPALA RUANGAN DENGAN MOTIVASI PERAWAT
PELAKSANA DI RUANG RAWAT INAP DI RSUP UNDATA
PALU.”

No. Responden/Kode PSPPSR (diisi oleh petugas)
Tanggal Pengisian e
Unit / ruangan PP

Petunjuk Pengisian :

1. Bacalah per
2. Pilihlah s3
tempattke a ' A G kotak jawaban

o
i a paling sesuai dengan

f@dNng 0

nya dengan

{ues r A (KarakteristikaRRes
itial

—,
- anmne ¥

verempuan.
4, Lama Koalia die . .
5. Status Perkawina o ‘ idak Ko ) Kawin.
.‘ ( ) DIl Keperawatan

6. Pendidikan ln.“ul

( ) S1 Keperawatan.
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Kuesioner B (Fungsi-Fungsi Manajemen)

Tanggal Pengisian e

Petunjuk Pengisian :

1.
2.

Bacalah pernyataan dengan seksama sebelum menjawab.
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang menurut saudara paling sesuai dengan
tempat kerja saudara, dengan memberikan tanda check (V) pada kotak jawaban

yang ada disebelah kanan, dengan alternatif pilihan sebagai berikut :

Selalu » Jika pe dilakukan secara terus menerus.

Sering api tidak terus menerus.
Jarang

an sama sekalli.

Selalu

il merencanaka E Jr'u‘ cl

rutin sekali

B4.

T g

p QUK Dera

B5. | Karu menptat Stukiu s
ruangan. V

B6. | Karu menetapkan uraian tuge ag
perawat

B7. | Karu memberi tugas sesuai minat
saya.

B8. | Karu memberi tugas sesuai

kemampuan saya.
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No URAIAN PERNYATAAN PTe 'fnaa'; Jarang | Sering | Selalu

B9 | Karu membagi tanggung jawab setiap

unit kerja untuk kelancaran tugas.

B10. | Karu mengkoordinasikan kegiatan
pelayanan di ruang rawat melalui
kerjasama dengan petugas lain yang
berada di ruang rawat.

B11 | Karu memberi kewenangan.g

untuk pelaksanaa
dibebanj

il mmemberi periatfafpe
yang mea *ﬂ'&: alafild -

menjals ASUAT KEDET W alal, sy

B17. | Karu me -nam‘-'lﬂT =)
kegiatan pelayanan,p L"‘h'-*"

diharapkan.

B18. | Karu selalu memberikan informasi

dengan jelas tentang tugas saya.

B19. | Karu memberi teguran pada staf

perawat yang menyalahi aturan.

B20. | Karu memberikan penghargaan

minimal berupa pujian.
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perawat ba

FE A ﬂ )

na pe /

dialami oleh staf.

o il il 4V ¥

A

@kulimeng e iz !.;"
baik. #%

B31.

Kar ;

hubungani

/)

!

=

N

Tidak Jarang | Sering Selalu

No URAIAN PERNYATAAN Pernah
B21. | Karu membimbing perawat ruangan

melaksanakan asuhan keperawatan di

ruangan.
B22. | Karu membuat peraturan tertulis

diruang rawat inap.
B23. | Karu memotivasi para perawat

ruangan agar bekerja dengan baik.
B24. | Karu mengadakan oriep

B32. | Karu sering memp [
untuk melakukan suatu hal yang
bermanfaat.

B33. | Karu memberi kesempatan kepada
staf keperawatan untuk
mempraktekkan apa yang telah
dipelajari.

B34. | Karu mengevaluasi kembali tugas

yang dilimpahkan kepada saudara.
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No URAIAN PERNYATAAN FIelgnaal; Jarang | Sering | >
B35. | Karu selalu memeriksa laporan dari
pekerjaan yang dilakukan oleh staf.
B36. | Karu selalu memberikan umpan balik
tentang pekerjaan yang telah saya
dilakukan.
B37. | Karu memberikan penilaian kinerja

perawat secara obyektif.

Karu menilai keterampi

pelaksana.
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Kuesioner C (Motivasi)

Tanggal Pengisian PR VSRR PRSPPI

Petunjuk Pengisian :

1. Bacalah pernyataan dengan seksama sebelum menjawab.

2. Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang menurut saudara paling sesuai dengan

No

Cl

&

C3 W. D3

tempat kerja saudara, dengan memberikan tanda check (V) pada kotak jawaban
yang ada disebelah kanan, dengan alternatif pilihan sebagai berikut :

Selalu . Jika pernyataan tersebut dilakukan secara terus menerus.
Sering

: Jika per sebut dilakukan tapi tidak terus menerus.

Jarang i angeeiilakukan.

Tidak Per ilakukan sama sekali.

F

Sering | Selalu

o\ Y

am, pelaksanaan t

C4 | KeSUlign dalarg
tantanga ﬁr
C5 | Sayd™®e
timbul dalav .
C6 | Saya ingin mengikuti=iglt! ’#mi"
meningkatkan kemampuan dalam bekerja.
C7 | Saya bangga apabila dapat berhasil
menolong pasien
C8. | Saya sabar dalam memberikan pelayanan

kepada pasien dan keluarganya.
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Tidak

dalam pelg

C13.

Cl

Cl

C14.
C15.

C18.

engikuti prog
0 nakan secara

No URAIAN PERNYATAAN Pernah | Jarang | Sering | Selalu
C9 | Kerja saya dihargai oleh orang lain.
C10 | Saya menikmati tanggung jawab yang
diberikan kepada saya dalam bekerja di
ruangan.
C11. | Dalam memberikan asuhan keperawatan,
saya dapat bekerja sama deng fan lain.
C12. | Saya melakukan pene

F .
C19. | Sayig.Rertangguine? ala T
memberi 46’5"@&‘“
keperawaiai
C20. | Saya be Amberika
pelayanan 12'. w
L
C21. | Saya bekerja sesuai d®hgan Keéahliafica
C22. | Saya bekerja secara tim.
C23. | Dalam mengambil keputusan berdasarkan
bidang saya.
C24. | Saya melengkapi format catatan pengkajian
pasien (buku status pasien ) dengan tepat.
C25. | Saya menilai kondisi pasien secara terus

menerus.
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Tidak

Secara me

a'oekerja sama de

atan lain dala

atan.

C35.

rencane K

pasien.

C36.

Saya mengevaluasi

dengan membandingkan stand3

keperawatan.

A
Saya meng ﬂ:;fw qu“

Ean CactA] kKehutuhan "

o

' k swﬂ.

No URAIAN PERNYATAAN Pernah | Jarang | Sering | Selalu
C26. | Saya menilai kebutuhan akan pasien
/keluarga.
C27. | Saya membuat prioritas masalah.
C28. | Saya membuat rencana perawatan
berdasarkan kebutuhan pasien.
C29. | Saya membuat penjadualan dalam
melaksanakan rencana peraw
C30. | Saya memberikag.a:

C37.

Saya melakukan evaluasi secara terus

menerus
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Lampiran 6

UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN

Kampus Ul Depok Telp. (021)78849120, 78849121 Faks. 7864124

S

AR Email : humasfik.uiedu Web Site : www.fikui.ac.id
Nomor - 252 /PT02.H4.FIK/1/2009 6 Pebruari 2009
Lampiran -

Perihal : Permohonan meninjau

Yth. Direktur

Wa .

ister [Imu
ane Eh erawatan

De
kami

BRNir dala
‘wgan dengan

an mahasis

upakan

Tl - ¢ a
e i i H Pk
A 3 ~ ami mohon Uﬂ Saudara
Biri data awal P. Undata

Pa#gait' X ..- ™ “‘i\ '

Atas peghal™ e rima kasih.

\-"'.

e
’l‘*{‘v Dewi irawaty, MA, PhD
NIP 140 066 440

Tembusan Yth. :

Wakil Dekan FIK-UI

Sekretaris FIK-UI

Manajer Pendidikan FIK-UI

Ketua Program Pascasarjana FIK-Ul
Koordinator M.A. “Tesis”

Pertinggal

LS e
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Lampiran 7

UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN

Kampus Ul Depok Telp. (021)78849120, 78849121 Faks. 7864124
Email - humasfik.ui.edu Web Site : www.fikui.ac.id

KETERANGAN LOLOS KAJIETIK

Komite Etik Penelitian Keperayg Keperawatan Universitas Indonesia

dalam upaya meligd o oenelitian keperawatan,

telah mengkaji

Hubu 119 9 si perawat

pellks

AIN

: FakultaSmu raviimn Universiias (I0me

—d

Jakarta, 17 HS’

telah m 1 proposa

=

- ) /,7 /’ .
. 4 4 {,‘ ',/
1‘5/)}’(;@{ e

Yeni Rustina, PhD

et
Dewi Irawaty, PhD
NIP 140 066 440 NIP 140 098 47
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Lampiran 8

UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN

Kampus Ul Depok Telp. (021)78849120, 78849121 Faks. 7864124
Email : humasfik.ui.edu Web Site : www.fikui.ac.id

Nomor - 2lo0 /PT02.H4.FIK/1/2009 8 Juli 2009
Lampiran P
Perihal : Permohonan ijin uji instrumen penelitian

Yth. Direktur
RSUD. Antapurg

Magister iimu
atan Fakultas

e | bungan
Q. fotivasi
adala F

Ni kami moho galh hormat
gkutan untul dakan uji
ima kasih.

:i_i_. ai kh

Trawaty, MA, PhD

\{ " NIP
TR 140 066 440

Tembusan Yth. :

Wakil Dekan FIK-UI

Sekretaris FIK-UI

Manajer Pendidikan dan Mahalum FIK-UI
Ketua Program Pascasarjana FIK-UI
Koordinator M.A. “Tesis”

Pertinggal

X ENE ST
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Lampiran 9

UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN

, ;% Kampus Ul Depck Telp. (021)78849120, 78849121 Faks. 7864124
ZON Email : humasfik.ui.,edu Web Site : www.fikui.ac.id

Nomor : 2102~ /PT02.H4.FIK/1/2009 8 Juli 2009
Lampiran T -
Perihal : Permohonan ijin penelitian

Yth. Direktur
RSUP. Undata
Palu

Dalam gaan : : : Magister Ilmu
Kepe t watan Fakultas

Tingu & '

nerigadakan penelitia¥ggendill jucl*: “Hubungan F Fungsi
n Keg Ruangian ngin Motidasi Perd sana di
nap v\ gta Pal

-

H9479

dengg td : ami hormat

Saudara oirinkal i Migkutan gadakan
di RSUP. Und Pal
[ ] [ ]
AtHatian Saudard ; disampaikavé kasin.

140 066 440
Tembusan Yth. :
Wakil Dekan FIK-UI
Sekretaris FIK-UI
Manajer Pendidikan dan Mahalum FIK-UI
Ketua Program Pascasarjana FIK-UI
Koordinator M.A. “Tesis”
Pertinggal

S o T £
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Lampiran 10

PEMERINTAH PROPINSI SULAWESI TENGAH
RUMAILL SAKIT UMUM DAERAL UNDATA
i

PALU - 94111

SURAT KETERANGAN

NI~ NNVTN/ 2 T TTY
NO. U/ ‘V’L;[‘//(} UDT

Menunjuk Surat dari Dekan Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia Nomor :

i ) 1A T /10000 ton Jitian di Qi) [ Tndata Dalyy ma I-« 1o
UL 0410 1K8/1/ 2009 & litian di RSUD Undata ’alu, maka yang

Institusi gl { ) P T KEKHUSUSAN
AN | AT 1 RLMU

T TAC
Ui AAD

AS & oS el elaksanakan

Viotivasi

B Y S TR e
usuIvan FFSiansaliaaili i 8

Pelak

PRapan d oo - BT RTOST: cperawatan

fsan  Kepemnimping brawatan  Fakultas | eperawatan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: PARMIN

: Kabonga Kecil, 10 Pebruari 1970
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